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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dilihat dari perkembangan saat ini sarana transportasi khususnya pada
transportasi udara mengalami suatu peningkatan yang sangat pesat, baik dari
segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Pada segi kualitas dapat dilihat dari
semakin membaiknya pelayanan dan fasilitas di bandara yang diberikan kepada
para penumpang. Dari segi kuantitas misalnya semakin bertambahnya armada
pesawat dan rute rute penerbangan yang tersedia bagi para calon penumpang
sehingga akan sebanding dengan banyaknya para penumpang yang akan
menggunakan jasa transportasi udara tersebut. Bagi pengelola jasa Bandar
Udara harus peka terhadap realita yang ada mengenai kebutuhan akan
transportasi yang diinginkan oleh para calon penumpang.

Bidang penerbangan memiliki beberapa Unit Pelaksana Teknis (UPT)
pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) dibawah
Kementerian Perhubungan ‘Republik ~Indonesia. Politeknik Penerbangan
Surabaya adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) memiliki tugas dan peranan
mendidik, melatih, dan mencetak tenaga ahli di bidang penerbangan serta
wadah pendidikan bagi calon tenaga ahli di dunia penerbangan. Politeknik
Penerbangan (Poltekbang) Surabaya merupakan institusi pendidikan yang
berfokus pada pengembangan sumber daya manusia di bidang penerbangan.
Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan, mahasiswa diwajibkan untuk
mengikuti program On the Job Training (OJT) guna memperoleh pengalaman
kerja nyata dan meningkatkan kompetensi dalam bidangnya. Salah satu lokasi
pelaksanaan OJT adalah di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
(APT Pranoto) Samarinda, yang merupakan bandara strategis di Kalimantan
Timur dan memiliki peran penting dalam konektivitas udara di wilayah

tersebut. Program Studi Manajemen Transportasi Udara (MTU) adalah salah

12
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satu program studi yang terdapat di Politeknik Penerbangan Surabaya, dimana
pada program studi ini para taruna diberikan pendidikan dan pelatihan
mengenai penyelenggaraan Bandar Udara dan lulusannya dibekali dengan
beberapa pengetahuan diantaranya adalah mengenai AVSEC, AMC, Kargo dan
Marshalling.

Adapun dasar pelaksanaan On The Job Training (OJT), sebagaimana
tercantum dalam Surat Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Udara
Nomor:SM.106/5/8/Poltekbang.Sby/2024 perihal Pelaksanaan Kegiatan On
The Job Training (OJT) mahasiswa/i Program Studi Manajemen Transportasi
Udara Angkatan 8. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut mahasiswa/i
dilengkapi dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan baik dari segi teori
dan praktikum agar -dapat lebih menambah pengetahuan, baik keilmuan
maupun keterampilan lapangan dalam melaksanakan On The Job Training
(OJT).

On ‘The Job Training (OJT) adalah menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dari pendidikan baik teori maupun praktek ke lingkungan kerja
yang sesungguhnya. Adanya program On The Job Training (OJT) ini juga
sebagai sarana motivasi dan kreativitas individu dimana pelatihan tidak hanya
dilaksanakan di dalam ruang kelas, namun peserta diberi kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan di lingkungan Kkerja yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, diharapkan bisa mengamalkan ilmu yang sudah
didapatkan ke lingkungan kerja yang sesungguhnya. Selain itu, penulis
berupaya semaksimal mungkin untuk dapat memanfaatkan kesempatan belajar
langsung di lapangan untuk menambah pengetahuan dan wawasan di setiap unit
kerja di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. Selain
itu, On The Job Training (OJT) dapat digunakan sebagai salah satu instrumen
untuk mengukur dan mengetahui tingkat keberhasilan pendidikan dan pelatihan
secara umum, dan mengukur tingkat keberhasilan taruna/i dalam melakukan
proses pembelajaran.

Program On The Job Training (OJT) dilaksanakan sebagai persyaratan

Diploma 3 Manajemen Transportasi Udara selama kurang lebih dua bulan yang
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dimulai pada tanggal 06 Januari 2025 dan berakhir pada tanggal 28 Februari

2025. Dalam jangka waktu tersebut telah diberi pengalaman, pengetahuan,

mengenai  managemen pengorganisasian, perencanaan, pelaksanaan dan

pengawasan pada tiga kompetensi diantaranya:

1. Unit Apron Movement Control (AMC)

2. Unit Aviation Security (AVSEC)

3. Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama)

4. Unit Terminal Inspection Services (TIS)

5. Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam
Kebakaran (PKP- PK)

Pada ke-empat unit tersebut- terdapat beberapa masalah yang
berbeda-beda, oleh karena itu kegiatan On The Job Training (OJT) berusaha
memberikan gambaran kepada taruna agar dapat memecahkan masalah, serta
memberi solusi, sehingga menemukan alternatif apa saja yang dapat
memecahkan suatu masalah pada unit kerja yang disesuaikan dengan prosedur
yang berlaku.

Dari kegiatan On The Job Training yang penulis laksanakan, selama
melakukan pengamatan di Unit Terminal Inspection Services (TIS). Ditemukan
salah satu masalah ketika  penumpang ' disabilitas membutuhkan
kursi roda / wheel chair dikarenakan jumlah yang tersedia dari Unit Airport
Information Service (AIS) terbatas sehingga menghambat pelayanan
penumpang disabilitas.

Untuk itu, sebagai bahan pembuatan laporan kegiatan On The Job
Training (OJT) di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
Samarinda, penulis mengkaji permasalahan berdasarkan hasil observasi yang
dituangkan dalam bentuk laporan On The Job Training (OJT) dengan judul
“OPTIMALISASI PELAYANAN PENGGUNA JASA PENYANDANG
DISABILITAS KHUSUSNYA DI AREA KEBERANGKATAN BANDAR
UDARA AJl PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO SAMARINDA”
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1.2 Maksud dan Manfaat Pelaksanaan On The Job Training

Maksud dalam pelaksanaan On The Job Training (OJT) oleh Taruna

Program Studi Manajemen Transportasi Udara adalah sebagai berikut :

1.

Memberikan pengalaman kerja langsung dalam lingkungan operasional
bandara;
Meningkatkan pemahaman praktis tentang prosedur dan standar
keselamatan penerbangan sesuai dengan regulasi yang berlaku;
Membantu dalam mengaplikasikan teori yang telah dipelajari selama
perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata;
Membentuk keterampilan teknis dan profesionalisme dalam industri
penerbangan;
Mengetahui keadaan dunia kerja sesungguhnya yang dinamis dengan
berpedoman pada pengeiahuan dan pengalaman On The Job Training
(OJT).

Adapun manfaat dilaksanakan On The Job Training (OJT) oleh Taruna

Program Studi Manajemen Transportasi Udara adalah sebagai berikut :

1.

Memahami tugas dan tanggung jawab di bidang operasional penerbangan,
termasuk di area ground handling, apron, terminal, dan keamanan
penerbangan;

Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak Politeknik
Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya;
Mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama tim, dan
kedisiplinan sebagai calon tenaga kerja profesional;

Sebagai acuan untuk melihat potensi kerja peserta On The Job Training
(OJT), sehingga akan lebih mudah untuk perencanaan peningkatan di
bidang Sumber Daya Manusia (SDM);

Mendukung pengembangan tenaga kerja muda yang berkualitas dan siap

kerja di sektor penerbangan.



BAB II
PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING (OJT)

2.1 Sejarah Singkat
Bandar Udara Kelas 1 Aji Pangeran Tumenggung Pranoto (kode IATA:
AAP, kode ICAO: WALS) di Samarinda, Kalimantan Timur, yang terletak ~ di
Sungai Siring, mulai beroperasi pada 24 Mei 2018. Peresmiannya dilakukan
oleh Gubernur Kalimantan Timur, Awang Faroek Ishak, menandai
beroperasinya bandara baru ini untuk menggantikan Bandar Udara Temindung
yang sudah tidak memenuhi syarat untuk dikembangkan lebih lanjut.

Kementerian Perhubungan (Kemenhub) secara resmi menerbitkan
Sertifikat Bandar Udara (SBU) dengan nomor 145/SBUDBU/V/2018 pada
tanggal 15 Mei 2018. Dengan penerbitan SBU ini, Bandar Udara Kelas I A.P.T.
Pranoto secara resmi diizinkan untuk melayani penerbangan.

Bandar Udara Internasional Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
Samarinda, terletak di koordinat 0° 22’ 32” S Lintang Selatan dan 117° 15 05”
E Bujur Timur, memiliki posisi yang sangat strategis. Bandara ini juga memiliki
potensi besar karena banyaknya perusahaan tambang dan gas yang beroperasi
di wilayah tersebut. Selain itu, bandara ini juga akan menunjang rencana
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN).

Bandar Udara Kelas I A.P.T. Pranoto diresmikan oleh Presiden Indonesia
Joko Widodo pada 25 Oktober 2018. Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung
Pranoto Samarinda atau Bandar Udara Kelas I Aji Pangueran Tumenggung
Pranoto untuk menggantikan Bandar Udara Temindung Samarinda yang sudah
tidak bisa dikembangkan lagi. Selain itu, Bandar Udara Temindung berada
di lokasi padat penduduk sehingga rawan akan bahaya keamanan dan
keselamatan penerbangan. Selain itu juga diharapkan dengan dibangunnya
Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto ini untumempercepat

perkembangan dan pemerataan ekonomi di wilayah Kalimantan Timur.

16
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Gambar 2. 1 Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Setelah melakukan peningkatan pelayanan kepada pengguna jasa bandar
udara baik berupa sarana dan prasarana juga setelah dilakukan penilaian oleh
pemerintah pusat dinyatakan bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 63/KMK.05/2023 (Keuangan, 2023) Tentang Penetapan Unit
Penyelenggara Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
Samarinda, Pada Kementerian Perhubungan Sebagai Instansi Pemerintah Yang
Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum menjadi
Penyelenggara Bandar Udara Badan Layanan Umum (BLU) pada tanggal 22
Februari 2023.

2.2 Data Umum Bandar Udara
Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda dilengkapi
fasilitas pendukung untuk penerbangan dan peningkatan layanan bagi
pengguna jasa transportasi udara. Sesuai dengan standar dalam Annex 14
tentang “Aerodrome”, fasilitas sisi darat dan sisi udara bandara ini dibangun
berdasarkan peraturan yang berlaku dan Standar Operasional Prosedur (SOP).

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda,
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merupakan Bandar Udara Kelas I yang dikelola oleh Dirjen Perhubungan
Udara. Data umum aerodrome bandara ini mencakup informasi fasilitas sisi
darat dan sisi udara, yang krusial untuk memastikan kelancaran operasional

bandara.

2.2.1 Data Umum Bandar Udara

No Data Informasi Keterangan
1. Nama Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
2. Kode TATA AAP
3. Kode ICAO WALS
4. Kabupaten / Kota Samarinda
5. Provinsi Kalimantan Timur
6. Sistem Shift Kerja 07.00 - 18.00 WITA
7. Pengelolah UPT Ditjen Perhubungan Udara
8. Kelas Bandar Udara BLU Kelas I
Koordinat Titik
9. | Referensi Bandar Udara e 32 S
(ARP) 117°15° 05" E
10. Elevasi Bandar Udara 73 feet
11. Dimensi Runway 2250 mx 45 m
12. Nilai PCN Runway 50 F/C/X/T (Asphalt)
13. | Pesawat Udara Terbesar Airbus 320 - Boeing 737 800
14. Arah Landas Pacu 04 - 22
15. Alamat Bandar Udara Jalan Poros Samarinda-Bontang
Kelurahan Sungai Siring,
Kecamatan Samarinda Utara Kota
Samarinda Kalimantan Timur -
75118
Koordinasi dengan Instansi Pemerintah :
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Karantina Hewan dan Strasiun Karantina Hewan dan

a.

Tumbuhan Tumbuhan Tipe Kelas |
b Karantina Kesehatan | Tipe Kelas II Wilayah Kerja Bandar

' Udara A.P.T. Pranoto Samarinda
C. Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu
BMKG (Badan ' ‘
) Stasiun Meterologi Kelas III
Meteorologi, ' '
d. Wilayah Kerja Bandar Udara A.P.T
Klimatologi, dan ‘
' Pranoto Samarinda
Geofisika)

Tabel 2. 1 Data Bandar Udara
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025)

Number 04 -22
Dimensi 2250 m x 45 m
1 | Runway Kekuatan PCN 50/F/C/X/T
Aspalt
Permukaan
Taxiway | Dimensi | Kekuatan Permukaan
173,5m x PCN
A Concrete
23'm 63/F/C/X/T
B 148 m x PCN c
i oncrete
2 | Taxiway 18m | 63/R/B/X/T
527mx 18 PCN
Paralel Concrete
m 63/R/B/X/T
Dimensi 300mx 123 m
Kekuatan PCN 58/R/B/X/T
3 | Apron
Permukaan Concrete

Tabel 2. 2 Fasilitas Sisi Udara
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025)
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FLIGHT
NO | AIRLINES |NUMBER |TYPE |RUTE| ETA | ETD | DOS |PERIODE| IJIN
EFEKTIF | RUTE
) QG460 | A320 [ SUB- [ 10.05 DAILY
AAP 27/10/2024|AU.012
QG461 | A320 [ AAP- 10.40 | DAILY |- 29/3/2025|/37/3/D
5 CITILINK SUB RJU-
INDONESIA DAU-
2024
3 QG422 | A320 [CGK-| 07.15 DAILY
AAP 30/12/2024|AU.012
QG423 | A320 | AAP- 07.45 | DAILY |- 29/3/2025| /60/18/
4 CGK DRJU-
DAU-
2021
s ID 6672 | A320 | CGK- | 08.05 DAILY
AAP
6 ID 6673 | A320 | AAP- 08.45 | DAILY
CGK
7 ID 6256 | A320 | CGK-| 12.50 DAILY AU.012
BATIK AIR AAP 27/10/2024|/49/8/D
) ID 6257 |-A320 | AAP- 13.30 | DAILY - RJU-
CGK 29/3/2025 | DAU-
9 ID 6676 | A320 | CGK- | 16.50 DAILY 2024
AAP
ID 6677 | A320 | AAP- 17.30 | DAILY
10 CGK
" IU 640 | A320 | SUB- | 0835 DAILY
AAP
2 U641 | A30 | AAP- 09.20 |DAILY
SUB 27/10/2024 |AU.012
13 U642 |/A320 | SUB- | 13.20 DAILY |~ 29/3/2025|/49/8/D
AAP RJU-
14 U643 | A320 | AAP- 14.00 [ DAILY DAU-
SUB 2024
15 lsuper AR ET]. Y 658 || A320 | YIA- | 12.40 DAILY
AAP 27/10/2024 |AU.012
U 659 | A320 | AAP- 14.10 | DAILY |- 29/3/2025| /50/14/
YIA DRJU-
16 DAU-
2024
17 U533 | A320 [ UPG- | 09.30 1000000
AAP 27/10/2024 |AU.012
U532 | A320 [ AAP- 09.55 [0000007|— 23/3/2025|/52/13/
18 UPG DRJU-
DAU-
2024
19 U646 | A320 [ DPS- | 10.20 0000007,
AAP 27/10/2024-|AU.012
U647 | A320 | AAP- 13.40 [0000007| 16/3/2025 |/24/50/2
20 DPS 2/DRJU
-DAU-
2024
)1 IW 1485 |ATR 72| BEJ- | 11.20 DAILY
WINGS AIR AAP 27/10/2024-|AU.012
IW 1484 |ATR 72| AAP- 12.00 | DAILY | 29/3/2025 |/51/22/
” BEJ DRJU-
DAU-
2024

Tabel 2. 3 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga
Berjadwal

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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SAMARNDA | LONG APUNG :
SAMARNDA :
3 | SAMARNDA | DATAN DAWA % : T PENERBANGAN
SENN DATAH DAWAI SAMARNDA 1230 |§.§ 25 1:20 PEANTE
SAMARNDA MARATUA 405 1 ' 110
¥ [ waratua SOWRNDA | T | T | s || A
e %] T
SAMARNDA | OATAH DAWAI 700 | 8 | 025 | Va0
! " TaTaR AW VELRK (LS O Tay | MPWALS
2 | MELM OATAN DAWAI 955 1040 025 | 045 | APIWALS PENERSANGAN
SELASA DATAHDANAL | SAMARNOA ug 225 | 025 | 1@ PERNTIS
SAMARN DA LONG APUNG 12 1415 3 1:28
* ioneapung | sawamno | e | Tem [ 0B | B ] MAWAS
SAARNDA | LONGAPUNG | 700 | 825 | 02 | 1%
' [TIoNGAPUNG | sawamnoA | B0 | 015 | 038 | 12 sliing
SAMARNDA | OATAHDAWAI | 1040 | 1200 | 025 | 120 PENERBANGAN
1 [ - — AAP/WALS
RABL DATAH DAWAI SAMARINDA l??_g 13 g 0:25 1 2_; PEANTIS
SAMARNDA MUARA WAHAI 14 it 0 0:4
b YT =TT MK
»
L)
SANARNDR
! A AAPIWALS
[ PENERBANGAN
2 YT AAP/WALS PESINTS
el PN I APIWALS
% —
3 —
\\ y
= WA 2 —
b =TT : \WE’/ PENERBANGAN
= B PERNTIS
war | 2 [Toa /WALS
5 Tl T8 | 3 3
DAT
A
| 7
- AR L o i PENERBANGAN
»
MK/WALE PeTS
|

Tabel 2. 4 Daftar Maskapai yang Beroperasi Penerbangan Niaga Tidak

Berjadwal

(Sumber: Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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No. Fasilitas Luas (M?) Gambar
. TEa
Gedung _—— p <~
1. Terminal 12.700 M"' —_—
Penumpang e RS (0
Gedung
2. Terminal 1.148
Kargo
Gedung PKP-
3. PK 455,52
4. ATC Office 412
5. ATC Tower 961,8
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Gedung

BMKG

(Badan
Meterologi
Klimatologi
Geofisika)

251,14

Gedung
Power House
(PH)

803

Hanggar

3.632,4

Ground
Water Tank
(GWT)

573,87

10.

Water
Treatment
Plant (WTP)

420,4

11.

Gedung AAB

311,70

12.

Gedung
Administrasi

1.253,11

Tabel 2. 5 Fasilitas Terminal
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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No. | Uraian Type Keterangan Gambar
Foam Type . M R \
1 Tender I 2 Unit ™ )
Foam Type .
2 Tender Il 1 Unit
Foam Type .
3. Tender v 1 Unit
Comman D
4. do.Car - 1 Unit
5. | Tank Car - 1 Unit
B
Tabel 2. 6 Fasilitas PKP-PK Kategori 6
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
No. Uraian Jumlah Gambar

A. Pelayanan Pada Fasilitas

Terminal Keberangkatan dan Kedatangan

Check-in Counter

16

X-ray




Waltrough Metal 6
Detector
Hendheld Metal 6
Detector
Closed-Circuit
Television 22
(CCTV)
Passanger Seat 452 seat
Conveyor Belt 5 a2
,.',\\.~
Baggage Claim 3 i
Information

25

f <A

»

]
=

B. Pelayanan pada Fasilitas yang Memberikan Kenyamanan

Terhadap Penumpang




AC Central and

_ 17
Standing
Trolley 166
Public Information
System 5
(announcement)
Flight Information
Display Sistem 5
(FIDS)
Public Address .
Sistem (Signage)
Terminal
Information Centre 1

(Information Desk)

26




Advanced Transport

" Mode Information °
8. Toilet 48
9. Hand Dryer 12
10. Mirror 18
11. Trash Bin 70
12. Air freshener 18

27
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13. Janitor Room 1
Special Needs
14. _ 5
Toilets
A TOILET
| !SAILITAS
15. Passanger Lift 2
16. Priority Seat 20

Prayer Room

Smoking Room
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3. Playground 1
4. Working Space 2
5. Self Check-in 2
6. | Chargering Station 10
7. Nursery Room 3
8. Massage Chair 6

Tabel 2. 7 Fasilitas Terminal Kedatangan dan Keberangkatan
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

2.2.3 Layout Terminal

s LAYOUT TERMINALLT. 1

Gambar 2. 3 Layout Terminal Lantai 1 BLU Kelas 1 UPBU A.P.T
Pranoto Samarinda
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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AFEN HALL KEDATANGAN
AFER PENERAAN KUSEN, FINTU, JENDELA & FARTISI = TERIOR TREATMENT)
{PAATISI SEG 1 - 3} {

[ PHATEISEC 4

g LAYOUT LANTAI 2

Gambar 2. 4 Layout Terminal Lantai 2 BLU Kelas 1 UPBU A.P.T
Pranoto Samarinda
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

2.3 Struktur Organisasi

JABATAN ] [ TABATAN. )

UNIT USAHA |

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2. 5 Struktur Organisasi BLU UPBU Kelas I A.P.T Pranoto
Samarinda
(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025)



BAB III
TINJAUAN TEORI

3.1 Bandar Udara

Disebutkan dalam Annex 14 (ICAO, 2022) “Aerodrome” 4th edition,
July 2004, chapter 1 dari ICAO (International Civil Aviation Organization)
“Bandar udara adalah area yang berfungsi untuk lepas landas dan mendarat
penumpang, naik maupun turun penumpang, serta pengaturan barang
dan/atau pos, serta mempunyai akomodasi untuk menjamin keselamatan
pesawat udara”.

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 Tentang Penerbangan
dan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 39 Tahun
2019 (Kementerian Perhubungan, 2019) Tentang Tatanan Kebandarudaraan
Nasional, bandar udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan
batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat
dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat
perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas
penunjang lainnya.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2001 (Pemerintah
Republik Indonesia, 2001) Tentang Kebandarudaraan menyebutkan bahwa
“Bandar Udara adalah lapangan terbang yang dipergunakan untuk mendarat
dan lepas landas pesawat udara, naik turun penumpang, dan/atau bongkar
muat kargo dan/atau pos, serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan
penerbangan dan sebagai tempat perpindahan antar moda transportasi .

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 39 Tahun 2019 (Kementerian Perhubungan, 2019), Peran Bandar
Udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 meliputi:

a. Simpul dalam jaringan transportasi sesuai dengan hierarkinya;
b. Pintu gerbang kegiatan perekonomian;

c. Tempat kegiatan alih moda transportasi;

32
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d. Pendorong dan penunjang kegiatan industry dan/atau perdagangan;
e. Pembuka isolasi daerah, pengembangan daerah perbatasan, dan penanganan
bencana; dan

f. Prasarana memperkukuh wawasan nusantara dam kedaulatan negara.

3.2 Optimalisasi

Menurut (Hidayat & Irvanda, 2022), Optimalisasi adalah suatu tahapan
untuk mengoptimalkan agar dapat menemukan solusi terbaik dari berbagai
kumpulan alternatif solusi yang ada. Optimalisasi dilakukan dengan
memaksimalkan suatu fungsi objektif tanpa melanggar aturan yang ada.
Dengan terdapatnya optimalisasi, suatu sistem dapat meningkat efektifitasnya,
yaitu meningkatkan keuntungan, meminimalisir waktu proses, dan sebagainya.
Optimalisasi merupakan proses, cara atau perbuatan mengoptimalkan.
Mengoptimalkan ‘berarti menjadikan paling baik, paling tinggi atau paling
menguntungkan. Optimalisasi banyak juga diartikan sebagai ukuran dimana
semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan.
Optimalisasi juga dapat didefinisikan sebagai proses untuk mendapatkan

keadaan yang memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi.

3.3 Fasilitas

Fasilitas menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah segala
sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan suatu kegiatan. Fasilitas
dapat berupa tempat, bangunan, atau peralatan yang digunakan untuk tujuan
tertentu. Fasilitas merupakan kewajiban yang harus disediakan oleh penyedia
layanan. Dalam pelaksanaannya, fasilitas perlu mencakupi berbagai kebutuhan
dari konsumen. Fasilitas sendiri berfungsi sebagai media atau penunjang guna
mencapai tujuan dari inti layanan yang diberikan.

Fasilitas sangatlah berperan dalam pengembangan dunia penerbangan,
dengan adanya fasilitas yang baik dan lengkap maka membawa nilai tambah
bagi bandar udara tersebut. Setidaknya fasilitas ini dapat diakses oleh semua
pengguna jasa termasuk juga dengan orang yang berkebutuhan khusus. Karena

calon penumpang berkebutuhan khusus atau disabilitas selayaknya
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mendapatkan perlakuan yang sama seperti calon penumpang biasa.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016
(RI,2016) dalam pasal 219 ayat 1 disebutkan bahwa setiap badan usaha bandar
udara atau unit penyelenggara bandar udara wajib menyediakan fasilitas bandar
udara yang memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan penerbangan,
serta pelayanan jasa bandar udara sesuai dengan standar pelayanan yang
ditetapkan.

Menurut (Habsyi, 2020), Fasilitas dapat diartikan sebagai segala
sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala
susuatu usaha. Adapun yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini
dapat berupa benda-benda maupun uvang, jadi dalam hal ini fasilitas dapat
disamakan dengan sarana yang ada di bandar udara.

3.4 Penunjang

Fasilitas Penunjang adalah sarana dan prasarana tambahan yang
berfungsi untuk melengkapi penyelenggaraan suatu moda transportasi yang
dapat memberikan kelancaran operasional bagi pengguna jasa transportasi itu
sendiri. Fasilitas ini tidak menjadi bagian inti dari aktivitas utama, tetapi
keberadaannya sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, kenyamanan, dan
keselamatan.

Menurut (Pengembangan et al., 2022), Fasilitas Penunjang merupakan
media yang diberikan oleh perusahaan yang bertujuan untuk mendukung
proses perputaran suatu tujuan yang telah ditetapkan pimpinan, dimana fasilitas
penunjang yang terdapat pada perusahaan memiliki dampak positif dalam
meningkatkan kualitas pelayanan. Selain itu pengertian lain dari fasilitas
penunjang adalah faktor yang mendukung perusahaan agar dapat produktif
dalam meningkatkan kualitas pelayanan untuk mencapai kepuasan pengguna
jasa layanan tersebut.

Dengan demikian, konsep penunjang pada fasilitas memiliki arti segala
sesuatu yang diperlukan untuk mendukung operasi, kegiatan atau layanan yang
disediakan oleh fasilitas tersebut. Ini termasuk infrastruktur fisik, teknologi,

sumber daya manusia, kemananan, dan fasilitas pendukung lainnya. Kemudian
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untuk penunjang sendiri perlu digaris bawahi bervariasi tergantung pada

bidang atau konteksnya. Namun, secara umum penunjang merujuk pada faktor-

faktor atau elemen-elemen yang memberikan dukungan atau memfasilitasi

terjadinya suatu hasil atau proses. Berikut ini merupakan fungsi yang

menyatakan fasilitas sebagai media penunjang, yaitu:

a. Meningkatkan produktivitas suatu produk atau layanan, dimana dengan
adanya fasilitas penunjang yang sudah tersedia, menjadikan pelayanan yang
diperoleh menjadi lebih berkualitas dan terjamin;

b. Memberikan rasa nyaman bagi penggunanya, sehingga akan lebih produktif.

3.5 Aksesibilitas

Menurut Peraturan - Menteri  Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 98 Tahun 2017 (Perhubungan & Indonesia, 2017) Tentang
Penyediaan Aksesibilitas Pada Pelayanan Jasa Transportasi Publik Bagi
Pengguna Jasa Berkebutuhan Khusus. Aksesibilitas adalah kemudahan yang
disediakan untuk pengguna jasa berkebutuhan khusus guna mewujudkan
kesamaan kesempatan. Secara umum aksesibilitas bisa diartikan sebagai
tingkat kemudahan yang bisa dicapai seseorang terhadap sesuatu, baik itu
berupa obyek benda, pelayanan, tempat, dan yang lainnya.

Dimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2016 (RI, 2016) Tentang Penyandang Disabilitas Pasal 18, hak aksesibilitas
untuk penyandang disabilitas meliputi hak:
1. Mendapatkan aksesibilitas untuk memantfaatkan fasilitas publik;
2. Akomodasi yang layak sebagai bentuk aksesibilitas bagi individu.

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor
PM 98 Tahun 2017 (Perhubungan & Indonesia, 2017) Tentang Penyediaan
Aksesibilitas Pada Pelayanan Jasa Transportasi Publik Bagi Pengguna Jasa
Berkebutuhan Khusus, pada transportasi paling sedikit meliputi:
a. Alat bantu untuk naik turun dari dan ke sarana transportasi;
b. Pintu yang aman dan mudah diakses;
c. Informasi audio/visual tentang perjalanan yang mudah diakses;

d. Tanda/petunjuk khusus pada area pelayanan di sarana transportasi yang
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mudah diakses;

e. Tempat duduk prioritas dan toilet yang mudah diakses; dan

f. Penyediaan fasilitas bantu yang mudah diakses, aman dan nyaman.
Menurut (Leylita Novita Rossadi & Endang Widayati, 2024),

Aksesibilitas adalah suatu alat yang dapat memberikan kemudahan bagi

seseorang yang akan melakukan perjalanan. Aksesibilitas memberikan

kesempatan yang sama untuk menikmati layanan, kesempatan yang sama

untuk memperoleh informasi, dan memberikan kemudahan penggunaan yang

setara.

3.6 Pelayanan

Menurut (Hidayatullah, 2024) Pelayanan adalah proses pemenuhan
kebutuhan melalui® aktivitas orang lain secara langsung, menolong
menyediakan segala apa yang diperlukan orang lain seperti tamu atau pembeli.
Selain itu pelayanan merupakan aktivitas atau hasil yang dapat ditawarkan oleh
sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak kasat mata, dan hasilnya
tidak dapat dimiliki oleh pihak lain tersebut, pelayanan juga merupakan
aktivitas tambahan di luar tugas pokok (job description) yang diberikan kepada
konsumen atau pelanggan, nasabah, dan sebagainya serta dirasakan baik
sebagai penghargaan maupun penghormatan. Pelayanan yang diperlukan
manusia pada dasarnya ada dua jenis, yaitu layanan fisik yang sifatnya pribadi
sebagai manusia dan layanan administratif yang diberikan orang lain selaku
anggota organisasi, baik itu organisasi massa atau negara. Jadi pelayanan
adalah pemberian jasa, baik oleh pemerintah, pihak swasta atau nama
pemerintah, ataupun pihak swasta kepada masyarakat, dengan atau tanpa
pembayaran guna memenuhi kebutuhan atau kepentingan masyarakat. Dengan
demikian, yang memberikan pelayanan terhadap masyarakat luas bukan hanya
instansi pemerintah, melainkan juga pihak swasta. Pelayanan tersebut
diberikan untuk memenuhi hak masyarakat, baik itu merupakan layanan civil
maupun layanan publik. Artinya kegiatan pelayanan pada dasarnya
menyangkut pemenuhan suatu hak. Ia melekat pada setiap orang, baik secara

pribadi maupun berkelompok (organisasi), dan dilakukan secara universal.
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Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor

PM 41 Tahun 2023 Tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara.

Output pelayanan terhadap penumpang berupa:

1.
2.
3.

° N a

Pelaporan keberangkatan penumpang;
Pemeriksaan penumpang dan bagasi;
Imigrasi keberangkatan, untuk bandar udara yang melayani penerbangan

luar negerti;

. Imigrasi kedatangan, untuk bandar udara yang melayani penerbangan luar

negeri;

Pelayanan bea cukai, untuk bandar udara yang melayani penerbangan luar
negeri;

Pelayanan bagasi pada terminal kedatangan;

Pelayanan informasi;

Kebersihan;

Kemudahan pengangkutan bagasi;

Menganut pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia

Nomor PM 41 Tahun 2023 (PM 41 Tahun, 2023), bentuk pelayanan fasilitas

bagi pengguna berkebutuhan khusus ' mempunyai tolak ukur tersendiri yaitu

sebagai berikut:

a.

d.

Ramp untuk beda level ketinggian dengan kemiringan maksimum
20 derajat;

Toilet bagi penumpang berkebutuhan khusus sesuai ketentuan;

Lift penumpang yang dapat melayani penumpang berkebutuhan khusus
untuk bangunan 2 lantai atau lebih;

Ruang tunggu dengan kursi prioritas pada ruang tunggu keberangkatan.

3.7 Penumpang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009

(Dairse, 2009), Penumpang ialah orang yang berada dalam sebuah kendaraan

yang bukan merupakan pengemudi dan awak kendaraan yang bertugas

memberikan pelayanan dengan melakukan perjanjian setelah melakukan

transaksi dengan memberikan beberapa uang untuk membayar tiket angkutan
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umum tersebut, dengan demikian maka seseorang telah sah sebagai salah satu

penumpang angkutan umum tersebut.

Disebutkan juga di dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 89 Tahun 2015 (Penerbangan, 2015), Penumpang
merupakan seseorang yang memakai layanan jasa angkutan udara, memiliki
tiket yang dilengkapi dengan dokumen data diri yang sah serta mempunyai
boarding pass. Sedangkan untuk pengertian penumpang berkebutuhan khusus
(difable) merupakan penumpang yang wajib difasilitasi secara khusus karena
kondisi fisik yang tidak memungkinkan atau permintaan khusus. Adapun yang
tergolong ke dalam penumpang berkebutuhan khusus adalah penyandang
disabilitas, lanjut usia, anak-anak, wanita hamil, dan orang sakit. Pada
umumnya penumpang dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Penumpang biasa yaitu penumpang yang dapat melakukan perjalanan dan
melakukan proses keberangkatan sendiri tanpa membutuhkan bantuan
siapapun;

b. Penumpang khusus (special passanger) yaitu penumpang yang memiliki
kondisi fisik dan mental, status ekonomt, kedudukan, jabatan sehingga

penumpang tersebut membutuhkan pelayanan khusus.

3.8 Penyandang Disabilitas

Penyandang menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ialah orang
yang menderita sesuatu, sedangkan disabilitas diartikan sebagai keadaan
(seperti sakit atau cedera) yang merusak atau membatasi kemampuan mental
dan fisik seseorang. Penyandang disabilitas dapat dikatakan sebagai kelompok
rentan yang sering mendapatkan diskriminasi dan hak mereka sering tidak
terpenuhi. Namun disabilitas juga merupakan kata serapan Bahasa inggris,
disability, yang berarti ketidakmampuan seseorang untuk melakukan berbagai
hal dengan cara yang biasa.

Secara umum dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 98 Tahun 2017, Penyandang Disabilitas adalah setiap
orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental dan atau sensorik

dalam jangka waktu yang lama dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat
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mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan

efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Terdapat 4

jenis disabilitas, yaitu:

a. Disabilitas fisik yaitu adanya gangguan fungsi gerak pada tubuh, seperti
amputasi, lumpuh, paraplegi, stroke, disabilitas akibat kusta;

b. Disabilitas intelektual yaitu adanya gangguan fungsi pikir yang disebabkan
oleh kecerdasan dibawah rata-rata, seperti down syndrome, kretinisme,
mikrosefali, makrosefali, dan skafosefali;

c. Disabilitas mental yaitu adanya gangguan fungsi pikir, emosi dan perilaku,
seperti skizofrenia, demensia, afektif bipolar, retardasi mental,

d. Disabilitas sensorik yaitu adanya gangguan fungsi panca indera, seperti
disabilitas netra, disabilitas rungu, dan disabilitas wicara.

Berdasarkan  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8

Tahun 2016, hak pelayanan publik untuk penyandang disabilitas meliputi hak:

1. Memperoleh akomodasi yang layak dalam pelayanan publik secara optimal,
wajar, bermartabat tanpa diskriminasi dan;

2. Pendampingan, penerjemah, dan penyediaan fasilitas yang mudah diakses

di tempat layanan publik tanpa tambahan biaya.

3.9 Ruang Tunggu Keberangkatan

Menurut (10ki Ananta Setyawan et al., 2022), Ruang Tunggu adalah
fasilitas yang berfungsi sebagai daerah tunggu penumpang sebelum naik ke
pesawat udara. Ruang tunggu memiliki standar kelayakan yaitu memiliki
fasilitas pemeriksaan dan administratif (fiskal dan imigrasi) yang dilengkapi
dengan beberapa orang personel berlisensi yang setiap saat harus siap dan
berada pada tempat tersebut, diharuskan mebuat loket 1 (satu) buah yang dapat
mengakomodasi pengguna khusus misalnya penumpang yang memakai kursi
roda, untuk fasilitas imigrasi jarak antar meja/counter imigrasi minimal 90cm
agar dapat digunakan dengan mudah. Selain itu ruang tunggu bandar udara
harus memiliki alat bantu pemeriksaan keamanan dan fasilitas ruang tunggu

lainnya serta kebersihan fasilitas.



BAB IV
PELAKSANAAN OJT

4.1 Lingkup Pelaksanaan On The Job Training (OJT)

Selama melaksanakan On The Job Training (OJT) taruna program studi

D3 Manajemen Transportasi Udara Angkatan 8 Politeknik Penerbangan

Surabaya ditempatkan di beberapa unit kerja di Bandar Udara Aji Pangeran

Tumenggung Pranoto Samarinda. Berikut unit kerja yang kami dapat, meliputi:

1.

Unit Apron Movement Control (AMC)

2. Unit Aviation Security (AVSEC)

3. Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama)
4,
5

Unit Terminal Inspection Service (TIS)

. Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam

Kebakaran (PKP- PK)

4.1.1 Unit Apron Movement Control (AMC)

Apron Movement Control (AMC) adalah suatu unit pelaksana
struktural di lingkungan perusahaan yang berada di bawah Bidang
Teknik dan Operasi Bandar Udara. Kegiatan unit AMC dipimpin oleh
seorang Kepala Seksi Teknik dan Operasi Bandar Udara dan Kepala Unit
AMC yang bertugas pada jam kantor serta Pelaksana Operasi (Petugas
AMC) yang bertugas sesuai shift kerja. Unit Apron Movement Control
(AMC) memegang peranan penting sesuai pedoman regulasi Annex 14
“Aerodome”, KP 38 Tahun 2017 “ Apron Management Service”, PM 83
Tahun 2017 “Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139
(Civil Aviation Safety Regulation Part 139) Tentang Bandar Udara
(Aerodrome)”. Unit Apron Movement Control (AMC) juga membuat
boarding gate dan ruang tunggu untuk penumpang walaupun hal tersebut
bukan kewenangannya hal tersebut merupakan keunggulan dari Unit
Apron Movement Control (AMC) di Bandar Udara Aji Pangeran

Tumenggung Pranoto Samarinda.

40
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UNIT APRON MOVEMENT CONTROL (AMC)

BANDAR UDARA UPBU KELAS I
AJI PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO -
SAMARINDA

YA L
~ Y 18 [y

LAPRON MOVEMENT CONTROL

BANDAR UDARA
AJi PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO

~

Gambar 4. 1 SOP Apron Movement Control
(Sumber: Bandar Udara A .P.T Pranoto Samarinda)
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Gambar 4. 2 ktias Docking dan Pemarkiran Pesawat
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Selama menjalankan kegiatan On The Job Training (OJT) di Unit

Apron Movement Control (AMC) Taruna/l diharapkan:

1.

e

Mampu melakukan pengawasan dan tata tertib lalu lintas pergerakan
di apron;

Mempelajari tugas dan ‘tanggung jawab petugas AMC dalam
mengatur pergerakan pesawat, kendaraan, dan personel di apron;
Memahami prosedur komunikasi dengan Air Traffic Control (ATC),
maskapai, dan ground handling;

Melaporkan segala potensi bahaya (hazard) atau insiden yang terjadi
di apron;

Memahami pengoperasian garbarata;

Menjamin fasilitas terawat dan berfungsi dengan baik;

Memahami prosedur pushback, marshalling, serta towing pesawat;
Mengkoordinasikan pergerakan pesawat, kendaraan, dan ground
handling dengan aman dan efisien;

Memahami radio komunikasi dengan efektif untuk berkoordinasi

dengan unit terkait.
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* Tugas Pokok Unit Apron Movement Control (AMC)

Unit Apron Movement Control (AMC) mempunyai tugas pokok

mengawasi dan mengatur seluruh kegiatan di apron, baik pergerakan

pesawat udara, lalu lintas kendaraan, orang dan kebersihan di apron.

Unit AMC juga memiliki tugas sebagai penanggung jawab atas

kegiatan pelayanan operasi penerbangan. Untuk melaksanakan tugas

tersebut, unit AMC mempunyai fungsi pengkoordinasian, pelayanan

dan pengawasan yang meliputi:

1.

Mengatur pergerakan pesawat, kendaraan, dan personel di apron
agar operasional berjalan lancar dan aman;

Memberikan informasi dan arahan kepada maskapai, ground
handling, dan operator kendaraan terkait prosedur pergerakan di
apron;

Menjamin kebersihan apron dengan melaksanakan dan menetapkan
suatu program inspeksi;

Menyediakan pelayanan pemanduan parkir  pesawat
udara/marshalling dan pemanduan dengan follow me car;
Menjamin apron dalam keadaan siap dan aman untuk digunakan
serta bebas dari Foreign Object Debris (FOD;

Pelayanan uji laik kendaraan dan Ground Support Equipment (GSE)
yang beroperasi di sisi udara;

Mengawasi kegiatan engine run up, start up clearance, aircraft

towing atau pusback;

. Koordinasi dengan Air Traffic Control (ATC) terkait pergerakan

pesawat di apron, termasuk parkir, pushback, dan taxiing;
Membantu penjadwalan dan alokasi parkir pesawat agar tidak

terjadi kepadatan atau konflik pergerakan di apron.



e Nama Personel Unit Apron Movement Control (AMC)
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NO Nama NIP Jabatan
19781208
1 Rora Ardian, S.Si.T. 200012 1 Koordinator
003
19990105
Ummu Asma
2 202210 2 Anggota
Rahmadhini, A.Md. Tra.
001
20000121
Muhammad Agam Z.,
3 2024101 Anggota
A.Md.Tra.
002
4 Rere Effendy Gosnes - Anggota
Karlina Miranda Putri ,
5 - Anggota
A.Md
Haries Nurcahya
6 - Anggota
S.Tr.Tra
Annisa Wulansari M.,
7 - Anggota
A.Md

Tabel 4. 1 Data Personel Apron Movement Control
(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda)

* Kekuatan Personel

Personel Jumlah
Koordinator 1 Personel
Anggota Shift Pagi 2 Personel
Anggota Shift Siang 2 Personel
Anggota Off 2 Personel
Total 7

Tabel 4. 2 Kekuatan Personel AMC

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)



* Sistem Jam Kerja
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Sistem Jam Kerja Keterangan
08.00-16.30 Senin-Kamis
Jam Kantor
08.00-17.00 Jumat
Shift Pagi 05.00-13.00 -
Shift Siang 12.30-20.30 -
Shift Operasional 08.30-18.00 -

Tabel 4. 3 Sistem Jam Kerja AMC
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

« Peralatan Kerja Kondisi Perlengkapan Unit Apron Movement

Control (AMC)

No | Nama Barang | Kondisi | Jumlah Gambar
1 Komputer Baik
2 Printer Baik
HT Alinco + _
3 Baik
Charger
HT Airband + _
4 Baik
Charger




Radio Airband

5) Baik
Becker
6 Jam Dinding Baik
Air Conditioner -
7 Batk
(AC)
8 Lemari Arsip Baik
9 Dispenser Baik
10 Kursi Baik
11 Speed Gun Baik




47

12 Binacular Baik 1
13 Kursi Sofa Baik 1 Set
14 World Clock Baik 1 1

Tabel 4. 4 Peralatan Kerja Apron Movement Control
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)

* Laporan Kendaraan Operasional

Jenis Merk > ]
NO No Polisi Dokumentasi
Kendaraan | Kendaraan
) Toyota
1 Mobil PLATFORM

Tabel 4. 5 Kendaraan Follow Me Car
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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Gambar 4. 3 Petugas AMC Melaksanakan Tugas
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

N A N\
Gambar 4. 4 Ruang Kerja Unit AMC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 5 Wilayah Kerja Sisi Udara AMC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4.6 Logbook 'Unzt Ap}fon Movement Control
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 7 Crew Unit Apron Movement Co
(Sumber: Bandar Udara A .P.T. Pranoto Samarinda)

4.1.2 Unit Aviation Security (AVSEC)
Unit Aviation Security (AVSEC) berdasarkan regulai Annex 17

“Security”, KM 39 Tahun 2024 “Program Keamanan Penerbangan
Nasional”, PM 09 Tahun 2024 “Keamanan Penerbangan Nasional” KM
155 Tahun 2019 “Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Direktorat Jendereal Perhubungan
Udara” dan Standart Operasional Prosedur (SOP) SCP1 SCP2. Unit
Aviation Security adalah serangkaian tindakan, prosedur, dan regulasi
yang bertujuan untuk melindungi penerbangan sipil dari tindakan
melawan hukum, seperti sabotase, pembajakan pesawat, ancaman bom,
dan aktivitas teroris. Avsec mencakup berbagai aspek keamanan di
bandara dan pesawat, termasuk pemeriksaan penumpang, bagasi, kargo,
serta pengamanan area terbatas di bandara. Selain itu Avsec adalah unit
pelaksana struktural di lingkungan perusahaan yang berada di bawah
Bidang Keamanan Penerbangan dan Pelayanan Darurat. Kegiatan dinas
pengamanan bandar udara dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Keamanan

Penerbangan dan dibantu oleh satu orang pelaksana administrasi yang
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bertugas pada jam kerja staf dan administrasi. Keunggulan dari unit Avsec
memiliki SOP disetiap pos seperti SOP SCP 1 dan SCP 2, pemeriksaan
yang lebih ketat dilakukan daripada Bandar Udara Soekarno Hatta,
menggunakan pakaian yang rapi, tidak menggunakan HP saat jam kerja

dan bersikap ramah terhadap penumpang.

Gambar 4. 8 Pengoperasian X-Ray di Unit AVSEC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gamibar4'. 9 Body Search Penumpang di Unit AVSEC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 10 Wilayah Kerja Unit AVSEC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. 11 Apel di Unit AVSEC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 12 Rang Ketngnit AVSEC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 13 Logbook Unit AVSEC
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 14 Petugas AVSEC Melaksanakan Tugas
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

PEMERIKSAAN KHUSUS ]

PENANGANAN BARANG HILANG, TERTINGGAL, DAN SITAAN

PENGAMANAN ATAU PEMUSNAHAN TERKAIT TEMUAN YANG DICURIGAI SEBAGAI
BARANG BERBAHAYA

Gambar 4. 15 SOP Unit AVSEC di SCP 1
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 16 SOP Unit AVSEC di SCP 2
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Selama menjalankan kegiatan On The Job Training (OJT) di Unit
Aviation Security Taruna/l diharapkan:
1. Mempelajari penggunaan alat seperti X-ray, Walk Through Metal
Detector (WIMD), Hand Held Metal Detector (HHMD),
2. Memahami dan imengamati pemeriksaan keamanan terhadap
penumpang, bagasi, dan kargo;
3. Mengikuti prosedur patroli dan pengawasan area terbatas;
* Tugas Pokok Unit Aviation Security (AVSEC)

Security bertindak untuk melindungi seseorang, organisasi, aset,
atau sistem dari ancaman, risiko, atau bahaya yang dapat menyebabkan
kerugian. Selain itu, unit Aviation Security sendiri mempunyai beberapa
fungsi, yaitu:

1. Melakukan pemeriksaan terhadap penumpang, barang bawaan, dan
kargo menggunakan X-ray, metal detector, dan metode pemeriksaan
lainnya;

2. Melakukan patroli di terminal, apron, gudang kargo, dan parimeter

bandara untuk memastikan tidak ada ancaman keamanan;
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Melakukan pengawasan pada pengendalian dan pengaturan orang
dan kendaraan yang akan memasuki daerah keamanan terbatas dan
daerah steril;

Menyusun laporan temuan bahan, alat, barang yang membahayakan
keamanan dan keselamatan penerbangan serta laporan kegiatan
bulanan keamanan di bandar udara;

Memeriksa dan mengawasi kargo serta barang pos sebelum dimuat
ke pesawat;

Berkoordinasi dengan pihak berwenang seperti polisi atau TNI
dalam situasi darurat;

Mengawasi penerbangan VIP, atau penerbangan dengan tingkat
risiko tinggi;

Memastikan dokumen pengiriman sesuai dengan prosedur

keamanan penerbangan.

* Sistem Shift Kerja

Sistem Jam
Shift pagi 05.45 - 12.45 WITA
Shift siang 12.45 - 20.00 WITA
Shift malam 20.00 - 05.45 WITA

Tabel 4. 6 Pembagian Shift Kerja di Unit AVSEC
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto)

* Data Personel Unit Aviation Security (AVSEC)

NO Nama Karyawan Jabatan

1 | Bambang Hermanto Supervisor
2 | Anjuwardini Administrasi
3 | Aang Sujatmiko Junior

4 | Abdul Rozak Basic

5 | Adel Rivani Abdillah Basic

6 | Adniya Rizqi Eka Fitrah Basic

7 | Agus Junaidi Junior

8 | Agus Wardani Basic




57

9 | Ahmad Rifal Hidayatullah Basic
10 | Ahmad Ryan Cahya Saputra Junior
11 | Ahmad Sukri Abdillah Basic
12 | Ainullah Junior
13 | Ajang Sagung Basic
14 | Angger SA.P.Ta Permana Junior
15 | Ardas Junior
16 | Ary Sandi Junior
17 | Ayu Andira Basic
18 | Blawing Basic
19 | Darman Junior
20 | Debora Juniati Pasapan Junior
21 | Deby Priskila Basic
22 | Dedi Hermanto Basic
23 | Desrin Sinambela Basic
24 | Emil Son Junior
25 | Erwin Gunawan Simanjuntak Basic
26 | Fatimah Junior
27 | Firdaus Efendi Junior
28 | Fokas Hary Non Lisensi
29 | Galuh Rahmawati Basic
30 | Helpin Nusianandar Junior
31 | Hendro Adi Saputra Junior
32 | Judsriany Layuk Junior
33 | Keren Jaenet Tupamahu Basic
34 | Kirna Yuniar Junior
35 | Kristono Manulang Basic
36 | Kulya Non Lisensi
37 | Laing Ujang Junior
38 | Louis Duapadang Basic
39 | M. Irfan Riadi Basic
40 | Maulana Agus Yudi Junior
41 | Maulana Khoir Non Lisensi
42 | Meixi Raga Basic
43 | Melati Ayu Lestari Basic
44 | Miskan Non Lisensi
45 | Muh. Ridwan Basic
46 | Muhammad Alfero Ramadhan Junior
47 | Muhammad Ilham Kadafi Junior
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48 | Muhammad Parhan Junior
49 | Muhammad Rasyid Ramandiko Junior
50 | Muhammad Rizky Aditia Junior
51 | Muhammad Ulil Amri Basic
52 | Murni Indah Handayani Junior
53 | Muthia Dwi Fadilla Basic
54 | Nadila Anita Putri Basic
55 | Norhadi Murdiansyah Basic
56 | Novi Aulia Basic
57 | Pajrol Roji Non Lisensi
58 | Prasetyo Purwo Widodo Basic
59 | Puji Purnomo Junior
60 | Rahmadi Junior
61 | Ramang Basic
62 | Ray Juan Antonio Butar Butar Junior
63 | Rio Made Renaldi Basic
64 | Rizal Mahendra Putra Riyanto Junior
65 | Rizki Apriyanto Noors Basic
66 | Rosyid Iksan Jalil Junior
67 | Rudowanto Junior
68 | Saiful Lateno Basic
69 | Serianto Non Lisensi
70 | Siti Syarifah Basic
71 | Sulfiani Saleh Basic
72 | Suwandi Rais Non Lisensi
73 | Suwarno Basic
74 | Syafriadi Junior
75 | Taufik Hidayat Junior
76 | Uluq Non Lisensi
77 | Yanto Junior
78 | Zainal Non Lisensi

Tabel 4. 7 Data Personel Aviation Security (AVSEC)

(Sumber: Bandar Udara A.P. T Pranoto)
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No Nama barang Jumlah

1 Handy Talky 16

2 X-Ray 5

3 Motor Patroli 1

Hand Held Metal

4 Detector 5

(HHMD)
Walk Through

5 Metal Detector 5

(WTMD)

Tabel 4. 8 Fasilitas Aviation Security (AVSEC)
(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda)
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4.1.3 Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama)

Gambar 4. 17 Terminal Kargo dan Pergudangan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Berdasarkan regulasi KP 63 Tahun 2018 “Etunjuk Teknis
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 8900- 2.2 (Staff
Instruction 8900~ 2.2) Tentang Petunjuk Teknis Program Bagasi Tercatat
Dan Pengoperasian Kargo (Carry On Bagage Program And
Cargooperations)”, PM 32 Tahun 2015 *“Pengamanan Kargo dan Pos serta
Rantai Pasok (Supply Chain) Kargo dan Pos Yang Diangkut Dengan
Pesawat Udara”, KM 29 Tahun 2005 “Pemberlakuan Standar Nasional
Inddonesia (SNI) 03-7047-2004 Mengenai Termina Kargo Bandar Udara
Sebagai Standar Wajib”. Dan Standard Operating Procedure (SOP)
Warehouse Manual PT. Mitra Adira Utama. Keunggulan Unit Kargo dan
Pergudangan di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
Samarinda bekerjasama dengan Menzes Group yang sudah berstandar
internasional dalam hal Cargo and Warehousing, dan dengan proses
penginputan data yang sudah berbasis digital dengan data yang real.

Unit kargo dan pergudangan merupakan unit organisasi di bawah
Seksi Pelayan dan Kerjasama. Untuk di Bandar Udara Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda, terminal kargo dan Warehouseing
diselenggarakan oleh pihak ke-3 dalam hal ini yaitu PT. Mitra Adira
Utama member of Menzies dipimpin oleh kepala cabang dan dibantu oleh
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Supervisor dengan sistem shift kerja. Kargo di bandar udara adalah barang
atau muatan yang dikirim melalui transportasi udara menggunakan
pesawat kargo atau bagian kargo pesawat penumpang. Pengelolaan kargo
di bandara melibatkan berbagai proses, seperti pemeriksaan keamanan
oleh Aviation Security (Avsec), pengemasan sesuai standar penerbangan,
serta pengurusan dokumen pengiriman seperti Airway Bill (AWB). Selain
itu, kargo udara dapat berupa barang umum, barang berbahaya, barang
mudah rusak, atau hewan hidup yang memerlukan penanganan khusus.
Dengan sistem logistik yang efisien, pengelolaan kargo di bandara
memastikan barang sampai ke tujuan dengan aman, cepat, dan sesuai

regulasi penerbangan yang berlaku.

Gambar 4. 18 Aktivitas Pengangkatan Barang Kargo di Area Incoming
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 19 Petugas Melaksanakan Tugas di Unit Kargo dan

Pergudangan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. 20 Wilayah Kerja Unit Kargo dan Pergudangan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 21 Ruang Kerja Unit Kargo dan Pergudangan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

Gambar 4. 22 SOP di Unit Kargo dan Pergudangan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
Selama menjalankan kegiatan On The Job Training di Unit
Kargo dan Pergudangan Taruna/l diharapkan antara lain:
1. Mampu bertindak sebagai acceptance staff untuk General Kargo

maupun Special Kargo,
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Mampu memahami program pengamanan barang-barang kargo dan
pos (regulated agent),
Memahami alur kerja di unit kargo, selain itu mempelajari prosedur

keamanan dalam penyimpanan dan pengiriman kargo.

* Tugas Pokok dan Fungsi Unit Kargo dan Pergudangan

Unit kargo dan pergudangan memiliki tugas pokok dan fungsi

sebagai berikut:

1.

Melaksanakan kegiatan pengawasan dan koordinasi terhadap
pelayanan terminal kargo dan gudang kargo untuk incoming dan
outgoing, sesuai jadwal yang telah di susun oleh Kepala Seksi
Pelayanan dan Kkerja sama dalam rangka menunjang keamanan dan
kenyamanan pengguna jasa;

Memastikan kargo bebas dari barang terlarang atau berbahaya
yang tidak sesuai regulasi penerbangan;

Mencatat setiap barang yang masuk dan keluar dari gudang;
Melakukan pengecekan dokumen dan kondisi fisik kargo sebelum
disimpan;

Mengatur pengiriman barang ke maskapai penerbangan sesuai

jadwal penerbangan.

e Sistem Shift Kerja

Sistem Kerja Waktu Kerja
Shift pagi 05.00 - 13.00 WITA
Shift siang 13.00 - penerbangan terakhir
Shift malam 19.00 - 05.00 WITA

Tabel 4. 9 Jadwal Shift Kerja di Unit Kargo dan Pergudangan
(Sumber: Bandar Udara A.P. T Pranoto Samarinda)

¢ Data Personel

No Nama Jabatan
1 | Luluk Andriani Cashier
2 | Lia Susenawati Cashier

3 | Aisyah Nur Rahmah Cashier
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4 | Dian Utami Cashier

5 | Ach. Jamil Hidayat Operasional
6 | Wahyu Aditya Saputra Operasional
7 | Sangkar Ronanda Operasional
8 | Rahmat Hidayat Operasional
9 | M. Tinton Aviliantara Operasional
10 | Alfian Catur Prasetyo Operasional
11 | Denni Kurniawan Avsec

12 | Rachmad Satrio Hadi Avsec

13 | Figrullah Irzyam Tauziyah Avsec

Tabel 4. 10 Data Personel Unit Kargo dan Pergudangan
(Sumber: Bandar Udara A .P.T Pranoto Samarinda)

* Peralatan Kargo

No Nama Jumlah Gambar
[

1 Hand pallet 10

Hand Pallet
Heavy Cargo
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Pallet 100
Meja 5
Kursi 7
Komputer 5
Air
Conditioner 4

(£1e)
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8 Dispenser 2
Mesin
9 1
Timbang
10 | Mesin X-Ray 1
Alat
11 | Pemadam Api 7
ringan
Shower
12 | Damgerous 2
Good (DG)
=5 S

Tabel 4. 11 Data Peralatan Kerja Unit Kargo dan Pergudangan
(Sumber : Unit Kargo Bandar Udara A.P.T. Pranoto)
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4.1.4 Unit Terminal Inspection Service (TIS)

Unit Terminal Inspection Service (TIS) adalah bagian struktural
dalam bandar udara yang tergabung di bawah Seksi Pelayanan dan
Kerjasama. Kegiatan unit Terminal Inspection Service (TIS) dipimpin oleh
kepala unit, dibantu petugas pelaksana yang bertugas dengan metode shift
kerja. Mempunyai tugas untuk melaksanakan inspeksi secara berkala pada
area sisi darat dan sisi udara khususnya area terminal penumpang dan
terminal kargo dan melakukan pengawasan terhadap seluruh
peralatan/fasilitas penunjang yang berada di area Bandar Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda. Keunggulan Unit Terminal
Inspection Service di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto
Samarinda yaitu teliti dan peduli terhadap fasilitas di bandar udara dan
melaporkannya secara rutin.

Saat bertugas di unit 7erminal Inspection Service (T1S) diharapkan
taruna/i antara lain:

1. Mampumengidentifikasikan kebutuhan fasilitas dan sarana pelayanan
pengguna jasa penerbangan;

2. Mampu berkoordinasi dengan unit terkait terhadap kebutuhan fasilitas
pelayanan pengguna jasa penerbangan;

3. Mampu melaksanakan pengawasan fasilitas dan sarana pelayanan
pengguna.

Terminal Inspection Service memiliki tugas pokok dan fungsi
sebagai berikut:

1. Koordinasi dengan pihak AVSEC apabila dicurigai akan terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan akibat adanya keterlambatan/pembatalan
penerbangan ;

2. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada
keterlambatan/pembatalan penerbangan;

3. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan
kegiatan di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang

dilakukan,;
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4. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk masalah
kebersihan terminal bandar udara;

5. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias Bandar
Udara, seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas FIDS rusak, public
address rusak, air tidak mengalir, dan lain-lain untuk mendapatkan
tindak lanjut perbaikan;

6. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara agar
dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk menjadi
masukan serta ditindaklunjuti;

7. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai kenyamanan
bagi pengguna jasa bandar udara;

8. Membuat laporan harian.

¢ Data Personel

No Nama Jabatan
1 | Anang Masdari Tata Terminal Hygiene
2 | Ripaldi Suwandi Tata Terminal
3 | M. Kemal Hikma Tata Terminal
4 | Muhamad Ali Hyigene sanitasi

Tabel 4. 12 Data Personel Terminal Inspection Services
(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda)

e Sistem Shift Kerja
Unit Terminal Inspection Services (TIS) Bandar Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan

pengawasan terhadap fasilitas Bandar secara bergilir (shift):

Sistem Kerja Jam
Shift pagi 06.00 - 01.30 WITA
Shift siang 10.30 - 06.00 WITA

Tabel 4. 13 Pembagian Shift Kerja Unit TIS
(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda)
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No Nama Jumlah Dokumentasi
1 Toolbox 1
2 Handy-Talky (HT) 3
3 Komputer 4
Alat Pengukur
4 1
Suhu

Tabel 4. 14 Data Peralatan Kerja Unit Terminal Inspection Service
(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto)

4.1.5 Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam

Kebakaran (PKP-PK)

Menurut

KP 14 Tahun 2015,

Pertolongan Kecelakaan

Penerbangan dan Pemadam Kebakaran atau yang disingkat PKP-PK

merupakan unit bagian dari penanggulangan keadaan darurat di Bandar

Udara dan Personel PKP-PK merupakan personel yang bertanggung

jawab untuk mengoperasikan dan melakukan pemeliharaan / perawatan

kendaraan PKP-PK serta melakukan penanggulangan keadaan darurat di

Bandar Udara dan sekitarnya.
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Unit PKP-PK bekerja dengan berpatokan pada regulasi, seperti
PR No.30 Tahun 2022 tentang Pelayanan PKP-PK, KP No. 90 Tahun
2016 Tentang Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat, KP
No. 605 Tahun 2015 tentang Pemeriksaan dan Pengujiaan Kinerja
Fasilitas Keadaan Darurat di Bandar Udara, KP No. 381 Tahun 2018
tentang Kendaraan PKP-PK, KP No. 002 Tahun 2012 tentang Lisensi dan
Standar Kompetensi  Personil PKP-PK, Document  Airport
Emergency Plan (AEP), Document 9137-AN/898 tentang Airport Service
Manual BAB 1 Rescue and Firefighting, Document 9137 part 5 Aircraft
Disable Remove All and Recovery Salvage, Permenaker Nomor 4 tahun
1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan Pemeliharaan APAR.
Keunggulan Unit PKP-PK di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung
Pranoto Samarinda yaitu, dengan kualifikasi kendaraan/Foam Tender
serta volume air yang dimiliki unit PKP-PK di Bandar Udara A.P.T.
Pranoto Samarinda sudah memenuhi standar untuk PKP-PK kategori 7.
Adapun Standard Operating Procedure (SOP) dari bandar udara
sendiri adalah :
1. Perawatan kendaraan utama
2. Pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran pada gedung
3. Penanganan daerah sulit
4. Penanggulangan keadaan darurat
5. Pengoperasian kendaraan form tender
6. Pelatihan personil PKP-PK

¢ Data Personel

No Nama Jabatan
l. Sigit Subandoro Koordinator
2. M. Taufikkurachman Senior

3. Imam Heru Subagio Senior

4. Iswoyo Jati Senior
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5. Eko Susanto Senior
6. Andre Ramadhan Putra Junior
7. Vernaldy Revimaputra S.L Junior
8. Arif Rahman Junior
9. Kana Wahyu Abdillah Basic
10 | Rahmat Tjipto Wibowo Petugas
11. | Aditya Kurniawan K. Basic
12. | Adityawarman A.M Basic
13. | Febrianur Eaton D. Basic
14. | Jumadi Basic
15.. | Wahyu Utomo Basic
16. | Sur Safi’i Petugas

Tabel 4. 15 Data Personel Unit PKP-PK
(Sumber: Bandar Udara A.P.T Pranoto Samarinda)

R N
Gambar 4. 23 Pembekalan Materi di Unit PKP-PK
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 24 Simulasi Pemancaran Air di Unit PKP-PK
(Dokumentasi Penulis)

4.2 Jadwal

Jadwal pelaksanaan On The Job Training (OJT) Taruna/l di Bandar
Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda dilaksanakan dari
tanggal 06 Januari 2025 sampai' dengan' 28 Februari 2025 kurang lebih
dilaksanakan 2 bulan. Diberikan jadwal 2 hari kerja dan 1 hari libur, untuk hari
kerja dibagi menjadi 2 shift, yaitu shift pagi yang dimulai dari pukul 05.00
sampai dengan pukul 13.00 WITA, sedangkan shift siang dimulai dari pukul
12.30 sampai dengan pukul 20.30 WITA. Berikut terlampir jadwal dinas
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On The Job Training (OJT) pada setiap unit kerja di bandar udara antara lain

sebagai berikut:
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Gambar 4. 25 Jadwal Kegiatan On the Job Training (OJT)
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

4.3 Permasalahan

Sesuai dengan mata kuliah Customer Service di Program Studi
Manajemen Transportasi Udara di Politeknik Penerbangan Surabaya,
pelayanan merupakan hal yang paling penting dalam sebuah organisasi. Setiap
staff yang bertanggung jawab melayani pelanggan harus bisa dan berani untuk
menggunakan kompetensi mereka untuk melayani dan memenuhi keperluan
pelanggan itu sendiri. Setiap pelanggan pasti akan memiliki keinginan,
ditambah dengan sikap yang berbeda. Ada lima prinsip dasar dalam melayani
pelanggan, yaitu menciptakan kesan pertama yang positif, keramahan dan

kesopanan, menunjukkan sikap yang baik, integritas, dan melayani dengan hati.
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Salah satu pelayanan di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung
Pranoto yaitu pelayanan bagi penyandang disabilitas. Pelayanan bagi
penyandang disabilitas di sektor transportasi udara, terdapat kendala yang
menghambat aksesibilitas dan kenyamanan pengguna layanan. Meskipun telah
ada regulasi yang mengatur fasilitas dan pelayanan khusus bagi penyandang
disabilitas, implementasi di lapangan sering kali belum optimal. Beberapa
permasalahan yang umum terjadi meliputi kurangnya fasilitas pendukung
seperti jalur khusus, layanan informasi yang mudah diakses, serta keterbatasan
fasilitas penunjang penyandang disabilitas. Selain itu, koordinasi antara pihak
bandara, maskapai, dan penyedia layanan darat masih belum maksimal,
sehingga mengakibatkan ketidakefisienan dalam pelayanan.

Kurangnya sosialisasi dan pemahaman mengenai hak-hak penyandang
disabilitas dalam menggunakan transportasi udara juga menjadi tantangan
tersendiri. Banyak penyandang disabilitas yang masih merasa kesulitan dalam
mengakses informasi terkait prosedur keberangkatan, bantuan yang tersedia,
dan mekanisme pengaduan jika terjadi kendala dalam pelayanan. Oleh karena
itu, perlu dilakukan optimalisasi pelayanan bagi penyandang disabilitas di
bandara guna meningkatkan aksesibilitas, kenyamanan, dan efisiensi layanan.
Optimalisasi ini dapat mencakup perbaikan infrastruktur, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, serta perbaikan sistem dan prosedur pelayanan
yang lebih inklusif.

Di bandar udara sendiri terdapat beberapa penyandang disabilitas yang
ditemui yaitu,

1. Tunanetra adalah kondisi seseorang yang mengalami gangguan atau
hambatan dalam indra penglihatannya. Berdasarkan tingkat gangguannya,
tunanetra dibagi dua yaitu buta total (total blind) dan yang masih
mempunyai sisa penglihatan (low vision);

2. Tunarungu adalah kondisi fisik yang ditandai dengan penurunan atau
ketidakmampuan seseorang untuk mendengarkan suara;

3. Tunawicara adalah ketidakmampuan seseorang untuk berbicara;
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4. Tunaganda adalah seseorang yang memiliki kelainan pada fisik dan
mentalnya;

5. Tunadaksa adalah kelainan atau kerusakan pada fisik dan kesehatan;
Pelayanan bagi penyandang disabilitas di Bandar Udara Aji Pangeran

Tumenggung Pranoto sudah banyak tersedia, yaitu kursi roda milik unit

informasi sebanyak tiga buah, kursi roda milik maskapai lion sebanyak empat

buah, kursi roda milik maskapai citilink sebanyak lima buah, priority seat,

toilet khusus bagi penyandang disabilitas, marka khusus di area drop zone, ubin

pemandu berwarna kuning atau guilding block .

Sarw -
Keopala Sekat | Keterangea
Uratan Jenia Kegiatan Pelayanan | gordinater e erd - gt -
dnm - v o

Gambar 4. 26 SOP Pelayan Disabilitas di Bandar Udara Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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4.3.1 Marka Penyandang Disabilitas di Area Drop Zone Tertimpa Marka
Zona Parkir VIP Berbayar

Area Drop Zone khusus penumpang penyandang disabilitas
di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda telah
tersedia. Namun untuk marka khusus penumpang disabilitas tersebut
diberi cat berwarna merah sehingga seolah-olah tidak terdapat area drop
zone khusus penumpang penyandang disabilitas. Akibatnya penumpang
disabilitas mungkin harus turun di tempat yang tidak sesuai, misalnya
terlalu jauh dari pintu masuk terminal atau di area yang tidak aman. Selain
itu tanpa marka khusus, kendaraan yang mengantar penumpang disabilitas
mungkin terpaksa berhenti di tempat yang kurang tepat, menghambat arus
lalu lintas di area drop zone umum.

Gambar 4. 27 Kondisi Marka Disabilitas yang
Tertimpa Marka VIP Berbayar
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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4.3.2 Kurangnya Pengawasan pada Area Priority Seat

Priority Seat atau kursi prioritas di bandar udara deperuntukkan bagi
penumpang disabilitas, lansia, ibu hamil, dan penumpang dengan
kebutuhan khusus. Namun, jika pengawasannya kurang, kursi ini sering
disalahgunakan oleh penumpang biasa. Dampaknya penumpang prioritas
mungkin merasa tidak dihargai dan terabaikan oleh pihak bandara, dan

penumpang disabilitas kesulitan saat menunggu penerbangan.

[

(Sumber: Dokumentasi Penulis)

4.3.3 Kondisi Flight Information Display System (FIDS) Kurang Terlihat

Flight Information Display System (FIDS) di bandar udara
berperan penting dalam memberikan informasi penerbangan kepada
penumpang. Namun, bagi penyandang disabilitas, terutama mereka yang
memiliki gangguan penglihatan atau keterbatasan mobilitas, FIDS yang
tidak dirancang dengan aksesibilitas dapat menyulitkan mereka dalam
memperoleh informasi. Beberapa masalah yang sering terjadi antara lain
ukuran font yang terlalu kecil, kontras warna yang kurang jelas, serta
penempatan layar yang terlalu tinggi atau jauh dari area tempat duduk
prioritas. Hal ini membuat penyandang disabilitas kesulitan membaca

jadwal penerbangan, nomor gate, atau informasi penting lainnya, sehingga
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berisiko mengalami keterlambatan atau kebingungan dalam perjalanan
mereka.

Kurangnya fitur aksesibilitas pada FIDS juga dapat menghambat
pengalaman perjalanan yang inklusif di bandara. Tanpa adanya alternatif
seperti, layar dengan fitur teks yang lebih besar, atau teknologi pendukung
seperti aplikasi bandara dengan aksesibilitas tinggi, penyandang
disabilitas khususnya tunarungu (sesorang yang mengalami gangguan
pendengaran) sering kali harus bergantung pada bantuan staf atau
penumpang lain. Hal ini tidak hanya mengurangi kemandirian mereka
tetapi juga dapat memperlambat arus penumpang di area keberangkatan.
Oleh karena itu, sangat penting bagi pengelola bandara untuk memastikan
bahwa FIDS dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan semua
penumpang, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik, guna

menciptakan lingkungan yang lebih ramah dan inklusif bagi semua

pengguna.

Gambar 4. 29 Kondisi FIDS di Area Keberangkatan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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4.3.4 Belum Tersedia Jalur Khusus Penyandang Disabilitas pada Tempat
Ibadah

Tempat beribadah di bandara seharusnya dirancang agar mudah
diakses oleh semua penumpang, termasuk penyandang disabilitas.
Namun, jika aksesibilitasnya kurang diperhatikan, seperti tidak adanya
jalur landai atau ramp bagi pengguna kursi roda, maka hal ini bisa
menyulitkan mereka untuk masuk ke dalam area ibadah. Dengan adanya
fasilitas yang lebih inklusif, penumpang berkebutuhan khusus dapat
menjalankan ibadah mereka dengan lebih tenang dan tanpa hambatan

selama berada di bandara.
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Gambar 4. 30 Kondisi Tempat Beribadah yang Tidak Tersedia Jalur
Khusus Disabilitas
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

4.4 Penyelesaian Masalah
Untuk penyelesaian permasalahan dapat dimulai dengan peningkatan
fasilitas yang sesuai standar aksesibilitas. Selain itu layanan dari petugas harus
disediakan agar penumpang disabilitas dapat melakukan proses keberangkatan
dengan lebih mudah dan nyaman. Dan juga pengawasan yang ketat juga harus
diterapkan untuk memastikan bahwa seluruh kebijakan pelayanan bagi

penyandang disabilitas berjalan dengan optimal. Dengan upaya Yyang
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berkelanjutan kedepannya menjadi lebih ramah dan inklusif bagi semua

penumpang, termasuk penyandang disabilitas.

4.4.1 Area Drop Zone yang Diberikan Marka Khusus Disabilitas

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2009 Pasal 25. Setiap jalan yang digunakan untuk lau lintas umum
wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa fasilitas untuk
penyandang disabilitas. Oleh karena itu perlu solusi yang dapat
diterapkan, yaitu:

1. Pengecatan ulang dengan cat reflektif agar marka lebih tahan lama dan
terlihat jelas di berbagai kondisi cuaca;

2. Peningkatan pengawasan oleh petugas bandara, memastikan area
tersebut tidak disalahgunakan oleh kendaraan lain;

3. Sosialisasi dan edukasi kepada pengguna tentang pentingnya fasilitas

ini bagi penyandang disabilitas.

Gambar 4. 31 Kondisi Area Drop Zone Setelah
Marka Disabilitas Tersedia
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Hasil wawancara dengan pihak Teknik Bangunan dan Landasan
atas nama Bapak Ujang selaku Kepala Unit, sebenarnya marka khusus
bagi penyandang disabilitas tersebut memang di cat berwarna merah
karena dijadikan marka khusus parkir berbayar VIP, tetapi saat ini marka
yang baru untuk penyandang disabilitas masih dalam proses pengerjaan
dan posisi marka yang baru dikerjakan tersebut jaraknya tidak berdekatan
dengan marka yang lama. Marka tersebut untuk saat ini masih dalam

pengerjaan setengah jalan, namun desain dari marka tersebut sudah

terlihat karena sudah diarsir.

Gambar 4. 32 Dokumentasi Wawancara dengan Pihak Teknik Bangunan
dan Landasan
(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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Gambar 4. 33 Proses Pengerjaan Marka Khusus Disabilitas di Area
Drop Zone

(Sumber: Dokumentasi Teknik Bangunan dan Landasan)

Oleh karena itu, solusi jangka pendek yang dilakukan yaitu dengan
membuat marka khusus penyandang disabilitas walaupun hanya dalam

pengerjaan yang diberhentikan dipertengahan tetapi sudah ada desain
ataupun arsiran.

"_
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L MARKA DIFABLE

5 DETAIL MARKA DIFABLE _

5. SIMBOL MARKA DIFABLE.

Gambar 4. 34 Marka yang Seharusnya Tersedia di Bandar Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda
(Sumber: Pihak Teknik Bangunan dan Landasan Bandar Udara A.P.T.
Pranoto Samarinda)
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Gambar 4. 35 Layout Petunjuk Jalan Disabilitas
(Sumber: Desain Penulis)

4.4.2 Memperketat Pengawasan di Priority Seat
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 41 Tahun 2023. Bentuk pelayanan fasilitas bagi pengguna
berkebutuhan khusus mempunyai tolak ukur tersendiri yaitu ruang tunggu
dengan Kkursi prioritas pada ruang tunggu keberangkatan. Oleh karena itu
perlu solusi yang dapat diterapkan, diantaranya:
1. Sosialisasi melalui poster, layar digital, dan pengumuman audio untuk
mengingatkan pentingnya priority seat bagi yang membutuhkan;
2. Petugas avsec di area tunggu keberangkatan dapat memastikan hanya
yang berhak menggunakan kursi tersebut;
3. Menerapkan sistem teguran atau peringatan bagi yang melanggar;
4. Menerapkan sistem denda ringan bagi penumpang yang tidak
mengindahkan aturan;
5. Penumpang yang berhak menggunakan priority seat bisa diberikan

sticker, kartu prioritas saat check-in atau di pintu masuk terminal, agar



85

petugas lebih mudah mengidentifikasi mereka yang berhak duduk di
priority seat.

6. Mengubah rambu atau petunjuk penggunaan priority seat yang
sebelumnya bahasa inggris menjadi bahasa indonesia.

KURSi KHUSUS
DISABILITAS

Gambar 4. 36 Papan Petunjuk Penggunaan Priority Seat Menjadi
Bahasa Indonesia
(Sumber: Desain Penulis)

Dari hasil wawancara dengan Bapak Budi, sebagai penumpang
maskapai citilink, selama beliau di ruang tunggu khususnya di Area
Counter Check-In, beliau merasa priority seat yang seharusnya bisa
digunakan olehnya dan keluarganya di Area Counter Check-In tidak
seharusnya digunakan orang biasa karena tempat duduk biasa selain

priority seat masih banyak yang tersedia.



Gambar 4. 37 Dokumentasi Wawancara dengan Penyandang Disabilitas
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

4.4.3 Memperjelas Flight Information Display System (FIDS)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2016. Untuk penyandang  disabilitas berhak mendapatkan informasi
melalui media yang mudah diakses. Oleh karena itu perlu solusi yang
dapat diterapkan, yaitu:
1. Menggunakan font berukuran besar dan tebal dengan warna kontras
tinggi;
2. Hindari warna yang sulit dibaca oleh orang dengan buta warna;
3. Pastikan layar FIDS memiliki tingkat kecerahan tinggi dan tidak silau
agar tetap terlihat jelas dalam berbagai kondisi pencahayaan;
4. Menempatkan FIDS di tempat yang tidak terlalu tinggi agar dapat
dilihat oleh pengguna kursi roda;
5. Sebaiknya disediakan setidaknya satu orang penerjemah bahasa

isyarat khusus bagi penyandang disabilitas tunarungu, karena mereka
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tidak bisa mendengar informasi yang disampaikan dari unit informasi
bandar udara sehingga membutuhkan bantuan untuk melihat informasi

di FIDS.

1§ |

o-a253

Gambar 4. 38 Kondisi FIDS Setelah Diperjelas
(Sumber: Dokumentasi Penulis)

4.4.4 Mempermudah Akses Menuju Tempat Beribadah

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor PM 41 Tahun 2023. Bentuk pelayanan fasilitas bagi pengguna
berkebutuhan khusus mempunyai tolak ukur tersendiri yaitu ramp untuk
beda level ketinggian dengan kemiringan maksimum 20 derajat. Oleh
karena itu perlu solusi yang dapat diterapkan, yaitu:

1. Pembangunan ramp dengan lebar minimum 95 cm agar bisa dilalui
kursi roda;
2. Pembangunan ramp menggunakan bahan kasar seperti beton

bertekstur atau karet berpola agar tidak licin.
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Gambar 4. 39 Kondisi Tempat Beribadah Setelah Tersedia Jalur Khusus
Disabilitas

(Sumber: Dokumentasi Penulis)
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5.1 Kesimpulan

5.1.1 Kesimpulan Pelaksanaan On the Job Training (OJT)

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) bagi penulis di Bandar
Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda memberikan
pengalaman nyata dalam dunia kerja. Melalui OJT ini, penulis dapat
memahami secara langsung prosedur operasional di masing-masing unit,
serta menerapkan teori yang telah dipelajari di lingkungan akademik ke
dalam praktik kerja sehari-hari. Setiap unit memiliki peran penting dalam
mendukung kelancaran operasional bandar udara, sehingga penulis
memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai keterkaitan antar bagian
dalam industri penerbangan.

Secara keseluruhan, pelaksanaan OJT di Bandar Udara Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda memberikan manfaat yang
besar bagi. penulis —dalam meningkatkan keterampilan teknis,
profesionalisme, serta kesiapan 'kerja di industri penerbangan. Dengan
pengalaman langsung penulis tidak hanya memperoleh wawasan praktis
tetapi juga memahami tantangan nyata yang dihadapi di dunia kerja. Oleh
karena itu, program OJT ini menjadi langkah strategis dalam membekali
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi tenaga profesional yang siap

bersaing di sektor penerbangan.

5.1.2 Kesimpulan terhadap Permasalahan

a. Permasalahan aksesibilitas di bandar udara, Kkhususnya bagi
penyandang disabilitas, mencerminkan kurangnya perhatian terhadap
standar pelayanan yang inklusif. Tidak adanya marka khusus
disabilitas di area drop zone menyebabkan kesulitan bagi penumpang
disabilitas dalam turun dan naik kendaraan dengan aman, terutama di

lingkungan yang padat dan dinamis.
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b. Kurangnya kesadaran masyarakat pengguna jasa bandar udara dan
perlunya peningkatan pengawasan pada area priority seat berpotensi
mengurangi efektivitas fasilitas yang disediakan, karena tempat duduk
tersebut sering kali ditempati oleh penumpang yang tidak berhak,
sehingga menghambat kenyamanan bagi mereka yang membutuhkan.

c. Keterbatasan Flight Information Display System (FIDS) yang sulit
dilihat oleh penyandang disabilitas, terutama mereka dengan
gangguan pendengaran (tunarungu), yang membuat akses terhadap
informasi penerbangan menjadi tidak optimal.

d. Fasilitas tempat ibadah yang tidak dilengkapi jalur khusus dengan
ramp bagi pengguna penyandang disabilitas juga menjadi hambatan
besar bagi penumpang yang menggunakan kursi roda atau memiliki
keterbatasan fisik lainnya, sehingga membatasi hak mereka untuk
beribadah dengan nyaman.

Secara keseluruhan, berbagai kendala ini menunjukkan bahwa
fasilitas bandara masih belum sepenuhnya memenuhi standar aksesibilitas
universal, sehingga diperlukan peningkatan infrastruktur, kebijakan, serta
pengawasan yang lebih ketat untuk menciptakan lingkungan yang lebih

ramah bagi semua penumpang, termasuk penyandang disabilitas.

5.1.3 Kesimpulan terhadap Penyelesaian Masalah

Kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat serta
kurangnya pengawasan dan penegakan hukum menjadi faktor utama
penyebab permasalahan ini. Untuk mengatasi permasalahan ini,
diperlukan upaya bersama dari pemerintah, masyarakat, dan pihak terkait
lainnya. Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan dan penegakan
hukum terkait penyediaan fasilitas yang ramah disabilitas. Selain itu, perlu
dilakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman mengenai hak-hak penyandang disabilitas.
Dengan demikian, diharapkan fasilitas publik dapat lebih inklusif dan

ramah bagi penyandang disabilitas.
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5.1 Saran

5.2.1 Saran Pelaksanaan On the Job Training (OJT)

Sebaiknya diberikan simulasi skenario operasional, seperti
penanganan insiden keamanan di bandara, gangguan operasional
penerbangan, atau manajemen Kkrisis, perlu diperbanyak agar lebih siap
menghadapi kondisi kerja yang dinamis. Selain itu, agar lebih memahami
prosedur operasional dengan baik perlu mendapatkan akses penuh untuk
berlatih menggunakan hand held metal detector, x-ray baggage scanner.
Dengan keterlibatan aktif, akan lebih memahami standar operasional
prosedur (SOP) dan tantangan di setiap unit kerja. Di unit kargo, perlu
diberikan pengalaman langsung dalam menangani Dangerous Goods agar
memiliki pemahaman mendalam tentang barang berbahaya yang

dioerbolehkan atau dilarang dalam penerhangan.

5.2.2 Saran terhadap Permasalahan

a. Untuk meningkatkan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas,
diperlukan beberapa langkah perbaikan yang komprehensif.
Pemasangan marka khusus disabilitas di-area drop zone harus segera
dilakukan guna  memberikan ~ kemudahan bagi penumpang
berkebutuhan khusus saat naik dan turun dari kendaraan. Marka ini
sebaiknya dilengkapi dengan rambu yang jelas serta ruang khusus
yang memungkinkan kendaraan berhenti.

b. Pengawasan terhadap area priority seat perlu diperketat dengan
menugaskan petugas yang secara aktif memastikan bahwa kursi
prioritas hanya digunakan oleh penumpang yang berhak. Selain itu,
penempatan tanda peringatan yang lebih mencolok serta sistem
pengumuman berkala dapat membantu meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan penumpang dalam menggunakan fasilitas ini.

c. Perbaikan pada Flight Information Display System (FIDS) harus
dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan penyandang

disabilitas. Penggunaan font yang lebih besar, kontras warna yang
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lebih jelas, serta tambahan fitur pengumuman suara dapat
meningkatkan aksesibilitas informasi penerbangan. Selain itu,
bandara juga dapat menyediakan aplikasi berbasis digital atau layar
sentuh interaktif yang memungkinkan penumpang dengan disabilitas
memperoleh informasi dengan lebih mudah. Hal ini akan membantu
mereka mendapatkan informasi penerbangan secara mandiri tanpa
bergantung pada bantuan orang lain.

d. Aksesibilitas ke tempat ibadah harus diperbaiki dengan membangun
ramp khusus disabilitas agar dapat digunakan oleh penumpang yang
menggunakan kursi roda atau memiliki keterbatasan mobilitas
lainnya. Selain ramp, pegangan tangan (handrail) serta lantai dengan
tekstur khusus juga dapat ditambahkan untuk membantu penyandang
disabilitas’ dalam mencapai area ibadah dengan lebih aman dan

nyaman.

5.2.3 Saran terhadap Penyelesaian Masalah

Pihak bandara dapat mulai dengan menambahkan marka khusus
untuk penyandang disabilitas di area parkir, jalur pejalan kaki, dan akses
utama terminal. Hal ini akan mempermudah mereka dalam berpindah
tempat. Pengawasan terhadap kursi prioritas perlu ditingkatkan, baik
melalui penempatan petugas yang bertanggung jawab maupun
pemasangan CCTV untuk memastikan penggunaannya sesuai dengan
peruntukannya. Selain itu, perlu adanya peningkatan kualitas informasi
penerbangan dengan memastikan FIDS (Flight Information Display
System) ditempatkan di lokasi strategis dengan ukuran layar yang lebih
besar. Pembangunan ramp khusus penyandang disabilitas juga harus
menjadi prioritas di berbagai titik strategis dalam terminal untuk
memastikan mobilitas mereka tidak terganggu. Dengan adanya ramp yang
sesuai standar, pengguna kursi roda maupun mereka yang memiliki

keterbatasan fisik lainnya dapat bergerak dengan lebih leluasa.
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Lampiran Il : Badan Layanan Umum (BLU)

KEDUA

; 1. Unit Penyclenggara Bandar Udara Kelas | Aji Pangeran
Tumenggung Pranoto Samarinda;

2. Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas | Domine
Eduard Osok Sorong; dan

3. Unit Penyclenggara Bandar Udara Kelas Il Sultan
Babullah Temnate,

scbagai instansi pemerintah atau satuan kerja yang
pola badan layanan

yang
badan layanan wmusm;

bahwa
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu
Menteri tent

Jenderal,
Perhubungan;
Badan
Layanan Umum, Jenderal

)14. Kepala Kantor Wilayah Dircktorat Jenderal
Perbendaharnan L

15. Kepala Kantor Wilayah Dircktorat Jenderal
Perbendaharaan Provins! Papua Barat, Direktorat

Perbendaharaan Negara
16, Kepala Kantor Pelayanan

17. Kepala Kantor Pelayanan Perbeadaharaan Negara
Ternate,

95



28

T e 3

0!

0'

LYY
0'

o\

WYY
6606606605

o)

¥

96

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
-5-

18. Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
Sorong. Direktorat Jenderal Perbendaharaan,
Kementerian Keuangan;

19. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas [ Aji
Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda;

20. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas |
Domine Eduard Osok Sorong;

21. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas Il Sultan
Babullah Ternate.

Ditetapkan di Jakarta

poda tangeml 27 Februaci 2023

MENTERI KEUANG AN REPUBLIK INDONESIA,
A

SRI MULYAN! INDRAWATI

Salinan sesuai denghn aslinya
Kepala Biro Umumy

MAKLUMAT PELAYANAN “

“Dengan ini, Kami Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas | A.P.T. Pranoto
Samarinda menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan jasa keban- c}%
darudaraan sesuai dengan standar pelayanan jasa kebandarudaraan yang S %
telah ditetapkan dan apabila tidak menepati janji ini, kami siap menerima o(’%
sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan” >(

Samarinda, 01 Januari 2024 S
Kepala UPBU Kelas | A.P.T. Pranoto - Samarinda
— o\ .

'MAEKA RINDRA HARIYANTO §
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Lampiran 1V : Peresmian Bandar Udara

Lampiran V : Surat Perintah Tugas On The Job Training (OJT)

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN (OJ
BADAN LAYANAN UMUM

Lampiran | - Surat Direktur
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA Polteknik Penerbangan Surabaya
] dayand Telep Ak : mail@pe e ang Nomor . @6 /74 [Poltekbang.Sby/2024
- - e Ty acha Tanggal 12. Desember 2024
Nomor 9406 /4 1 9 [Poltekbang, Sby/2024 Surabaya, (2 Descmber 2024 Ko W
Klasifikasi : Biasa 1. Oirektur SDM dan Umum PT. Angkasa Pura |
Lampirsn : Dua lembar 2. Diektur Utama PT. Bandara Internasional Batam:
Hal Pelaksanaan On The Job Training (OJT) | 3. Executive General Manager Bandar Udara Internasional Yogyakarta.
Mahasiswa/i Prodi MTU Angkatan VIll 4. Executive General Manager Bandar Udara Adi Soemarmo — Solo:
5. Executive General Manager Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani — Semarang.
Yth. Daftar Terlampir 6. Executive General Manager Bandar Udara EI Tari — Kupang
Dengan hormat, mendasari surat Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan ;.. Eommculve Guneret Mansgar Bsoxlar Jdara Mnangistiu —-a0eng:
Udara Nomor: SM.106/6/5/PPSDMPU/2024 perihal Persetujuan Lokasi OJT Taruna 8. Executive General Manager Bandar Udara Radin Inten Il - Lampung
Program Studi Manajemen Transportasi Udara tanggal 28 Agustus 2024 dan surat Kepala 9. Executive General Manager Bandar Udara Tjilik Riwut - Palangkaraya.
Pusat Pengembangan SDM Pcmununqan Udara Nomor: SM. 106/0/18/PPSDMPU/702A 10. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto —
perihal faktu Prodi Samarinda.
Udara Poltekbang Surabaya tanggal 13 Sepvemuev 2024, dengan hormat kaml sampaikan 11. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Djalaluddin — Gorontalo

Pelaksanaan On The Job Training (OJT) | Mahasiswa/i Program Studi Diploma Il

12. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Haluoleo — Kendari
Manajemen Transportasi Udara Angkatan VIl Politeknik Penerbangan Surabaya Periode

13. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Juwata — Tarakan,
| Tah
Gemaster Caeys Tahun Ajaran 202412025, 14. Kepaia Unit Penyelenggara Bandar Udara Kalimarau — Berau,
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, berikut kami sampaikan nama 15. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Komodo — Labuan Bajo
Mahasiswali peserta On The Job Training (OJT) | dan fokus unit kerja yang dituju yaitu 16. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Mutiara Sis Al Jufri ~ Palu
AMC, Aviation Security dan Commercial yang akan dilaksanakan pada tanggal 06 Januari 17. Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara Sultan Babullah — Ternate
2025 — 14 Maret 2025 terlampir. Demi kegiatan

tersebut, kami mohon kepada Bapak/lbu Pimpinan dapat membantu memfasilitasi

Mahasiswali OJT sebagai berikut

a. Penerbitan Pass Bandara dalam rangka kegiatan operasional di Air Side Bandara
(jika diperiukan)

b. Memberikan informasi terkait Nama dan Nomor Rekening Pembimbing Supervisor On
The Job Training (OJT), dengan ketentuan 1 (satu) Supervisor OJT untuk 2 (dua)
Mahasiswa/i atau menyesuaikan kondisi di lapangan.

Direktur

Demikian disampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami ucapkan \

terima kasih “wilhinAd Bahrawi, SE., MT
4980051720001210003
Direktur,
/)
\ wi, SE., MT
Tembusan P 308005172000121003

Kepala Pusat Pengembangan SOM
Perhubungan Udara



Lampiran il : Surat Direktur 5. Bandar Udara EI Tari — Kupang
Nomor  :tty w6/ 278 TPomekbang Sbyl2004 No Nama (L4 NIT Course
Tanggal : 12 Desember 2024 1. | M. Lasykar L Filard L 30622019 MTU VI A
2| Genoneva Pinto Vidigal P 30622038 MTU VIl B
3. | Yoshua Agung Parhusip L 30622074 MTU VIl C
) 4. | Mahatanti Muthia Devi P 30622084 | MTUVIIC |
1 Buds ke Jtpfriseiond Hang Nacin Batam 5[ Ida Bagus Gede Jayantika Manuaba | L | 30622088 | MTUVID |
No Nama Mahasiswa/i P NIT Course 6| Graycel Abhellya Chistine P 30622013 MTUVIIA |
1. | Dandy Auzan Firdaus L 30622007 MTU VIl A
2. | Cecilia Rija Manggita S P 30622006 MTUVIITA 6. Bandar Udara Minangkabau ~ Padang
3| Clarisa Comelisia Vanka Supamo (3 30622031 MTUVIIlB =
a. Chesa L 30622065 MTUVIIC :" Ty 'f %
5| Verel Joustika Abdul Rahman r 30622009 MTU VIl D e L] e W""" AL
®. P 30622004 MTU Vill D - iy Knaek |_Miuvas |
'3 Muh_ Andy Putra Pratama C 30622044 MTU Vil 8
4| Reyhan Fazie Mawia 5 30622070 MTU VIl C
5. Septia L 30622076 | MTUVIID |
upP NIT Course 6. | Jessica Agnes Simanungkaliit {2 30622015 MTU VIl A
L 30622026 MTU VIl B
P 30622042 MTU Vil B 7. Bandar Udara Radin Inten Il - Lampung
P 30622075 MTU VIl C
U | 30622058 | MTUVIIC B A Mahs L3 NT [ Courss |
L 30622005 MTUVIID Mokoad ZXIenk TG 3 0622045 | MIUVIHB |
P | 30622016 | MTUVIIA | 2| N Faven Sray L | 30622051 | MTUVIIC |
‘ [3_ | Tria Reza Puti P 30622073 MTU VIl C
|4 | Aisyah Winda Nautka (3 30622077 MTU Vill D
5. | I Made Denny Tarukan L 30622087 | MTUVIID |
- i T ‘ & | Rachel Martinoe Ersa Rumbiak P | 30622022 | WTUVIIA |
13 30622012 | MTUVIIA |
P 30622033 | MTUVIIB | 8. Bandar Udara Radin Tjilik Riwut - Palangkaraya
',; manmn —:}3—:%:— No Nama Mahasiswali upP NIT Course
= o506 NTOVAD ] 1. | Gema Wahyu Patriya L 30622037 MTUVIIlB |
T 062007 MTUVIiD ] 2. | Septian Alvin Andrianto L 30622071 MTUVIIC
T 30622008 | wTUVINA—] 3. Anggi Meiristya Sofikhah P 30622054 MTUVIIC |
4. | Inseren Femaya Rumakiek (3 30622090 MTU Vil D
Sonna Rezcky Elisabet Tamba P 30622098 | MTUVIID |
Sememg Imansyah Qolby L 30622005 | MTUVIA |
uP NIT »
P 30622017 Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto — Samarinda
: uP NIT Course
T L 30622018 WTU Vill A
T P 30622043 MTU Vil 8
T P 30622067 MTU VIl C
T L 30622072 MTU VIl C
L 30622080 MTU VIl D
) P 30622086 MTU VIl D
Q
a Unit Bandar =
= = an
A o
‘ b : | Muves: |
i Vil e ~sos061 | wTuvinG |
E J | 30622078 | MTUVWD
Simanjuntak [_MIuVD |
[5. | Zanio Lunasio Mendonca Timan o o s _@g—%
6. | Adela Kismatur Rizky [ v - 2
11, Unit Penyelenggara Bandar Udara Haluoleo' SU] Sis Al Julr - Palu
S w MA AKASA T
1. | Ediyn Fairus Rofikaz P 2 1 (5 30622024
{2 | Wahyu Nugroho (3 e | i P 30622041
S. ] Addste Vet Agrapcane L L | 30622035
4. | Nur Aulia Putri P P 30622063
5. | Erdiana Finda P L
6 | Fortunata Dos Reis Pinto (3 30622011 A B P 30622002
»
12, Unit Penyelenggara Bandar Udara Juwata — Tarakan o T
No Nama Mahasiswa/i uP NIT Course
| Harits Ruswandi L 30622001 MTU VIl A L) Name Mshasiowsh %4 L1s Course
15— 4 T P Pramestl O 08T STGVEA 1. | Wahyu Joko Triyono Subroto L 30622025 MTU Vill A
3| David Soputra T s 2| Paskalis Monoka Awunim L 30622046 MTU VIl B
T S E ’me L 30622027 MTU VIl B
1 4| Bintang Rika Wananda P 30622055 MTU VIl C
5. | Dinda Miranda Listiantka P 30622082 MTU Vil D e . TS
6| Kamila Nuril Najmilah Pratikio (3 30622001 MTU Viil D | s‘“""‘mm : mm, Wb
13, Unit Penyelenggara Bandar Udara Kalimarau — Berau
No uP NIT Course
1| Adt L 30622030 MTU VIil B
2. | Felicia Winy Juventa (3 30622036 | MTUVIIB |
3 Ramadhan L 30622060 MTU VIl C
4| Nabilah Mirant Verdiana P 30622066 MTUVIIC
5| R Rizka Dewi Nur Auliana P 30622008 | MTUVIID
6. | Angela Devina Arya Suwandi P 30622004 | MTUVIIA |




Lampiran VI : PAS Bandar Udara

OTORITAS BANDAR UDARA WILAYAH VI
BALIKPAPAN

UNIT PENYELENGGARA BANDAR UDARA KELAS |
AJI PANGERAN TUMENGGUNG PRANOTO
SAMARINDA

08 APR 2025

TJOKORDA DARMA
PUTRA ANANDA

0OJT SURABAYA
APTP
P.APT.07 AAP.OQ0228E
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PERATURAN

PAS i adalah milik Kantor Unit Peneyelenggara
Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung
Pranoto Samarinda

Pemegang PAS Bandara wajib mematuhi
peraturan peraturan di bandara

Pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

Kehilangan PAS Bandara atau yang menemukan
Kantor UPBU AP
PRANOTO JI. Poros Samarinda Bontang

wa)lb melaporkan k

Keluarahan Sungai Siring, Kecamatan
amarinda Utara (0541) 2831593

Lampiran VII : Catatan Kegiatan Harian On The Job Training (OJT)

BUKU CATATAN HARIAN (LOG BOOK)
ON THE JOB TRAINING
PROGRAM STUDI MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA

Nama © TIOEORDA DARMA PUTRA AMAMDA KUSUMA
L) ¢ 30622032

Course © MTU Anghtan Vip charie

Lokasi OJT T BLU Fanter UPBU

55 Fehs 4 AN Pamgeran Tumesgaung Praoso |
‘Nama Dosen g T

Pembimbing

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA
o JcmulAnd:y.nl w:.m. Siwalankerto,
awa

Keterangan Pengisian Log Book ;

1. Buku log book merupakan buku harian untuk Mahasiswa/Taruna OJT yang harus
diisi setiap hari setiap minggunya.

2. Tuliskan nama Bulan dan Unit Kerja saat Mahasiswa/Taruna melaksanakan OJT
per-minggunya pada kolom yang disediakan;

3. Log book hanya diisi dengan kegiatan Program OJT meliputi kegiatan harian,
Kkemampuan yang didapatkan dan sedangkan pada kolom catatan penting yang
disi oleh L AR b

4. Pada kolom kemampuan yang didapatkan, diisi dengan pekerjaan yang
bidang bak di Bandar Udara dan/atau
Perusahaan Penerbangan/Airiines;

5. Log book diisi menggunakan bahasa Indonesia yang baku (baik dan benar);

6. Pada kolom i ing i i
kolom yang tersedia;

7. Mahasiswa/Taruna menuliskan namanya sendii serta nama Pembimbing
L kolom
yang telah disediakan; | \

8 diminta L atau pihak
yang berwenang lainnya di Lokasi OJT untuk menandatangani log book mingguan
tersebut. AL

9. Mahasiswa/Taruna wajib melaporkan kegiatan OJT setiop minggunya kepada
Dosen Pombimbing: b

10 jawab agar Log book tersimpan
dengan baik untuk kemudian dibawa kembali dan dikumpulkan ke Prodi

Log Book OUTMTU | 1



A_UNIT KERJA : ORIENTAST DI GANDAR UDARA

LOG BOOK Buten:
ON THE JOB TRAINING TAMUARY
MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA [ iinggu Ke-i
¢ )

HARI TANGGAL KEGIATAN

Coma ©6 [ 25 P:n;:: 21 dmun::un‘smmnn Peske Mol
e oy 2% :’:;bnrné:s' Bandar t‘;:: @in pertemin ¥ seluron
Raby /o s ,Fd«uhn ared uvm-v:':nﬂ:nﬁr Udara Aj( Pangeran)
i il 5y o e e Ry
Yuveat /o 2% :;;"J“:m?‘;:‘"r --:';l"rﬁ:s::; Gartras
C e o we lerg  y
Minggu [ 2/00?5 | Liber
B. KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN

i “ﬁ‘"“".«u- a g Pt & BLU vanter  UPBU Tehs lm-.
(2. Mengeabur dyanin

airside dan landside Serts Lerwiny| Dandaca V M"'J

m,«vu PreSedur  inspersi apren dan vuaway .
C.CATAT/

PENTING (diisi oleh Pembimbing Laj rvisi):

el

ESAHAN
Tanda Tangan Pembimbing

Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

A

L Viererdd Dorma Putey Ananda fusoms)

JANUARL |
TRANSPORTASI UDARA  [fiinggi Ko~ |

MANAJEMEN
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Ketiga)

FAMC O Arom Pwement  Combol )
HARI he AL
Senn 30), 2% mh\um d«k\n!‘ :.: u'i_i—h.o Pendumping .
he

Selisa o ¢

vqhmnn x\;uw AN fa gakann Sehdum
Fearaba, weRIOEI Jubng din undcing

Rabu ¥ 3 qun

Famis 33/ 35 |Menginue

i AMc ;t«t o wehinmbin ingpds
apren swhh T Seaai

Duwar My >

MEhivin inge lf"" vhl-ﬂ wnh-l ArMamtas,
BTN dichig dan Gndheing dengin podimieg

s |0 F

Liur "

Minggu' | 24/01 >€
E KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN

Litwe (ibakh posim ) }

2.

W Wm\v\m PR AT dn arhinf Sebdum e savdih

Mampd Mesginfut dia | AMC Shet

3.

C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):

Mengeaiui  Bnghah -Tangkahn decting dan undextmy

G

D.PENGESAHAN

i

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

(Tioterda Darmn Pun Amvh Eusum)

Lon Rank A PTG

100

HARI TANGGAL

MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA  [Minggu Ke-2
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Kedua)

Bulan;
JAMUARY

[A- UNIT KERJA: ApMC

Thyem Motment Goleet )

KEGIATAN

Sean | et % | it

sesa | 2T

MeEntutan (aspets aercn dan memgsl forsube immg

Ravu 8 fo 2%

Pemberalin mate: mengenni Insousese, fuege

tonoel, dan  daily ehect  aviobrdge
Famny Wfor *T Lipwed's Wi ]
Duwe ALl 2T MR mmgoperasitin aviebridse
b ®/01 75 | Mobi Undeting Pesawat

Minggu 19 /o1 35 Litwe ¢

olah raga bersame )

B. KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN

27 Mergeaihui 1S "

T Vampu menginspera ruaway din'§pon

ngsinye el avichridge

[3 MemMPY mengeperasi Ban auicbridge
C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):

\%

—

D.PENGESAHAN
| Tanda Tangan Pembimbing |

Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

A=

(Tiowd Dorma fars Avanda Eusvara)

- Loa Book OJTMTU13

Bulan:
JANUAR)

POLITEKNIK PENERBANGAN aumm\ (Keompat)

Ko4

FAMC L Mon Muwemint bt b]

AL KEGIATAN
el R A R

Sehsa | Yo 35

“Libur p

Raba [ 2%/e 3¢

Jakyevtan-wateri Mengegil Heahah- hughah ey Hobve

dahing Ain OndicFloy V€ Peiwnt UFE A,

Kams | %28

Mehtoran mﬁh A0re0 dan garknina Se
SR

na AME sheet, Metubrn decting n-
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Stk || Libyr N
Vivgge |70 3% | Libu! |

DIDAPATKAN T

2 Qperabr  BarCocab '

3.7 Mamtu oo hgai Mateld untk R 03T

'C.CATATAN PENTING (disi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):

s
| wrea

Tanda Tangan Pembimbing

Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

LTiokerds Darmn Fotra Avend Futom)

Log Book OUTMTU |5



LOG BOOK Bulans
= ON THE JOB TRAINING FEBRUARI
MANA. UDARA  (inggu Kot
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Portama)

A.UNITKERJA: AV SEC ( Aviation Security)
| HARI | TANGGAL KEGIATAN

o 2¢ | UReQia bendera, pewbehitin i i
Senin | ®oal | k. Lty wkefs merjeni

selsa | b/, 26 Mehluban Peiynn di Scp 2

Rat  [65/5 26 | Mehiubm fojygmn o scp g

Kamis | %/gy 25| Libor-
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LOG BOOK Bulan:

o . ON THE JOB TRAINING FEBRUARI

=~ MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA (fiingouKeZ |
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Kedua)
[A-UNITKERJIA: ANSE C C Avigtion Secority)

[~ RARI [T KEGIATAN

100y 25 | Atel iy AVSEL , meRFUT” tesatan Trokipited
o la tem [ P1) te temgne- tenne r Udiry
Arel pay Avs . buran
Selsa W a2 h’& :‘:‘ ga“ ‘xr_ll"‘;' eryecchat Powrdmy

Te [Ta | T d ;

Arel §iang AVSEC. mehFubin tan
om0 > | Ry 5ttt berdg 70

I S A
Kamis Bl 25 | giang AVSEC, m e eribsa barang bawann -
il P S

AVSEC, weREUAn Tadecekan  barvy

ok Afel i 2.
abtu 08/ 25 | B0 o sct1 dud reube seaiotur B

Dot [ e 36 [ NETITAR R S Foreng AT S Blae iy

Minggu |03/022 | Libor.

savty, [ S /08 [ Libur i

B.KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN

1 M-'-'\’.‘S’p.i‘" weeaha bire 439 OHE discbolehFam b |

Mingau | € /ea 3 Ayd"'ulj AVTEC, wemeriFm Parany Pawmnn Toum,
Al serr

| B.KEMAMPUAN YANG DIDAPATKAN

2 Magahu qra meqoTewiEin X-Ay [ l

3 Mamfu memecer by bawnn Totuwring &St dan se
C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi):

B T st AN A D
Z MW M stener x-ray | V “‘kr

3 Mamfo maRBUKan bedy Sewrch \ LN 5 e
C.CATATAN PENTING (diisi oleh Pembimbing Lapangan/Supervisi): N

D.PENGI W

ESAHAN
Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

!

=

Tanda Tangan Pembimbing Tanda Tangan Mahasiswa/Taruna

L Tjorerde Parna furrn Ananh Pswwn)

Log Book OJTMTU2

Bulan:
LOG BOOK
@. . ON THE JOB TRAINING FEBRUARL |
/| MANAJEMEN TRANSPORTASI UDARA

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA wE)m

[AONITKERJA S EAR 60 y

[TANGGAL] KEGIATAN

S T ; : "
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Loa Book OJTMTU 13

BOOK Bulan ;
@ b i Jod Tmavva FEBRUARI
MANAJEMEN UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA | (Koomuag)

A UNITKERJA: OFF(cE
[ HARI | KEGIATAN
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B. JATKAN
1
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C.CATATAN PENTING (disi oloh Pombimbing Lapangan/Supenisi): Z/

@[ N

Dlbingen i 037

ING (dilsi oleh Pembimbing Lapangan/Supervis):
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Lampiran VIII : Foto Kegiatan On The Job Training (OJT)

Kegiatan Pembukaan On The Job Training (OJT)
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Kegiatan Jumat Bersih
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Kegiatan Kerohanian
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Kegiatan Upacara Bendera
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